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B. Vokal Panjang 
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C. Vokal Diphthongs 
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ABSTRAK 

Irawati, Yeny. 2021. Transformasi Pola Pembelajaran Guru Sejarah dalam 

Menghadapi Keadaan Darurat di MAN 1 Pasuruan. Skripsi Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan.  Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Dr. Alfiana Yuli Efiyanti, MA 

 

Pendidikan merupakan tanggung jawab suatu individu untuk 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan. Peran guru dituntut untuk tidak 

ketinggalan  zaman dalam pelaksanaan pembelajaran. Tidak terkecuali 

pembelajaran sejarah yang identik dengan cerita, sulit dimengerti dan 

membosankan bagi sebagian siswa. hal ini membuat guru sejarah harus lebih 

kreatif lagi untuk menentukan metode yang tepat ditambah lagi saat keadaan 

darurat pandemi virus covid-19 saat ini. Guru sejarah harus melakukan 

transformasi metode pembelajan untuk menunjang keberhasilan proses belajar 

mengajar meskipun dalam keadaan darurat.     

 Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui proses 

transformasi pola pembelajaran guru sejarah dalam menghadapi keadaan darurat 

di MAN 1 Pasuruan. (2) Untuk mengetahui hambatan – hambatan yang dialami 

selama proses transformasi pola pembelajaran guru sejarah dalam menghadapi 

keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan. (3) Untuk mengetahui dampak transformasi 

pola pembelajaran guru sejarah dalam menghadapi keadaan darurat di MAN 1 

Pasuruan.         

 Supaya tercapainya tujuan diatas, peneliti menggunakan penelitian 

kualitatif dengan jenis pendekatan studi kasus. Instrumen kunci adalah peneliti 

sendiri. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi.         

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Proses transformasi pola 

pembelajaran guru sejarah dalam menghadapi keadaan darurat di MAN 1 

Pasuruan disebabkan oleh adanya (a) pola perubahan dari dalam masyarakat 

karena wabah virus covid-19 (b) kebijakan yang dibuat (c) proses pelaksanaan 

pola pembelajaran guru sejarah, (2) Hambatan – hambatan yang dialami selama 

proses transformasi metode pembelajaran guru sejarah dalam menghadapi 

keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan meliputi(a) waktu pembelajaran yang singkat 

(b) kuota internet yang tidak dapat dijangkau oleh semua siswa, (c) sinyal yang 

terbatas, (d) kurangnya pemahaman siswa dalam proses pembelajaran daring dan 

penggunaan teknologi, (e) kurangnya fasilitas siswa dalam menunjang 

pembelajaran dan (f) nilai strategi  dari metode pembelajaran guru sejarah , (3) 

Dampak proses transformasi metode pembelajaran guru sejarah dalam 

menghadapi keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan meliputi dampak negatif (a) 

kurangnya rasa tanggung jawab, (b) siswa menjadi bosan dan (c) Menurunnya 

nilai mata pelajaran sejarah, dampak positif meliputi (a) memanfaatkan teknologi, 

(b) pembelajaran menjadi efisien dan (c) belajar mandiri di rumah. 

 

Kata kunci : Transformasi, Pola Pembelajaran dan Keadan Darurat  
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ABSTRACK 

Irawati, Yeny. 2021. The Transformation of History Teacher Learning Patterns in 

Facing Emergencies in MAN 1 Pasuruan. Thesis, Department of Social 

Sciences Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. Maulana 

Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Dr. Alfiana Yuli 

Efiyanti, MA 

 

Education is the responsibility of an individual to increase knowledge and 

skills. The role of the teacher is required not to be outdated in the implementation 

of learning. No exception to learning history which is identical with stories, 

difficult to understand and boring for some students. This makes history teachers 

have to be even more creative in determining the right method, plus the current 

Covid-19 virus pandemic emergency. History teachers must transform learning 

methods to support the success of the teaching and learning process even in an 

emergency.         

 The objectives of this study were (1) To determine the process of 

transforming the learning patterns of history teachers in dealing with emergencies 

in MAN 1 Pasuruan. (2) To find out the obstacles experienced during the process 

of transforming the learning patterns of history teachers in dealing with 

emergencies at MAN 1 Pasuruan. (3) To determine the impact of the 

transformation of history teacher learning patterns in the face of emergencies in 

MAN 1 Pasuruan.        

 In order to achieve the above objectives, researchers used qualitative 

research with a type of case study approach. The key instrument is the researcher 

himself. Data collection techniques using observation, interviews and 

documentation.        

 The results showed that (1) The process of transforming the learning 

pattern of history teachers in the face of emergencies in MAN 1 Pasuruan was 

caused by (a) a pattern of change from within society due to the covid-19 virus 

outbreak (b) policies made (c) the process of implementing the pattern history 

teacher learning, (2) Obstacles experienced during the transformation process of 

the history teacher learning method in the face of emergencies at MAN 1 

Pasuruan include (a) short learning time (b) internet quota that cannot be reached 

by all students, (c) ) limited signal, (d) lack of understanding of students in the 

online learning process and the use of technology, (e) lack of student facilities to 

support learning and (f) the strategic value of the history teacher learning 

method,(3) The impact of the transformation process of the history teacher 

learning method in dealing with emergencies in MAN 1 Pasuruan includes 

negative impacts (a) lack of responsibility, (b) students become bored and (c) 

decreased value of history subjects, positive impacts include (a) ) utilize 

technology, (b) learning becomes efficient and (c) self-study at home. 

Keywords: Transformation, Learning patterns and Emergency Situations 
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 ملخص البحث 

المدرسة الأولى  2021إيراواتي ، ييني.   الطوارئ في  التاريخ في مواجهة حالَت  أنماط تعلم معلم  . تحول 

الثانوية الإسلَمية الحكومية باسورووان. أطروحة ، قسم تعليم العلوم الَجتماعية ، كلية التربية  

ألفيانا   دكتور.  مالَنج.  في  الحكومية  الإسلَمية  إبراهيم  مالك  مولَنا  جامعة  المعلمين.  وتدريب 

 يولي إيفيانتي ، ماجستير 

 

التعليم هو مسؤولية الفرد لزيادة المعرفة والمهارات. دور المعلم مطلوب ألَ يكون عفا عليه الزمن  

ال التاريخ  لتعلم  استثناء  يوجد  لَ  التعلم.  تنفيذ  لبعض في  وممل  فهمه  يصعب   ، القصص  مع  يتطابق  ذي 

الطلَب. هذا يجعل معلمي التاريخ أكثر إبداعًا في تحديد الطريقة الصحيحة ، بالإضافة إلى حالة الطوارئ  

كوفيد   لفيروس  الحالية  عملية 19-الوبائية  نجاح  لدعم  التعلم  أساليب  تغيير  التاريخ  معلمي  على  يجب   .

 لَت الطوارئ. التدريس والتعلم حتى في حا

( الدراسة  هذه  أهداف  التعامل 1كانت  في  التاريخ  لمعلمي  التعلم  أنماط  تحويل  عملية  لتحديد   )

باسورووان الحكومية  الإسلَمية  الثانوية  الأولى  المدرسة  في  الطوارئ  التي    (2)معحالَت  العقبات  لمعرفة 

ح مع  التعامل  في  التاريخ  لمعلمي  التعلم  أنماط  تحويل  عملية  الأولى  واجهتها  المدرسة  في  الطوارئ  الَت 

لتحديد تأثير التحول في أنماط تعلم معلم التاريخ في التعامل مع   (3)الثانوية الإسلَمية الحكومية باسورووان

 حالَت الطوارئ في المدرسة الأولى الثانوية الإسلَمية الحكومية باسورووان.

الباحثو النوعي بنوع من نهج دراسة من أجل تحقيق الأهداف المذكورة أعلَه ، استخدم  ن البحث 

 الحالة. الأداة الرئيسية هي الباحث نفسه. تقنيات جمع البيانات باستخدام الملَحظة والمقابلَت والتوثيق. 

( أن  النتائج  الطوارئ 1أظهرت  حالَت  مواجهة  في  التاريخ  لمعلمي  التعلم  نمط  تحويل  عملية   )

الحكومي الإسلَمية  الثانوية  الأولى  المجتمع  المدرسة  داخل  من  التغيير  نمط  )أ(  بسبب  كانت  باسورووان  ة 

)ب( السياسات التي تم إجراؤها )ج( عملية تنفيذ نمط تعلم معلم التاريخ ،   19-بسبب تفشي فيروس كوفيد  

( تشمل العقبات التي واجهتها عملية التحول في طريقة تعلم معلم التاريخ في مواجهة حالَت الطوارئ في  2)

ولى الثانوية الإسلَمية الحكومية باسورووان )أ( وقت التعلم القصير )ب( الإنترنت الحصة التي  المدرسة الأ

لَ يمكن الوصول إليها من قبل جميع الطلَب ، )ج(( إشارة محدودة ، )د( عدم فهم الطلَب لعملية التعلم عبر 

التعلم و   التكنولوجيا ، )هـ( نقص مرافق الطلَب لدعم  القيمة الَستراتيجية لطريقة  الإنترنت واستخدام  )و( 

( يشمل تأثير عملية التحول لطريقة تعلم معلم التاريخ في التعامل مع حالَت الطوارئ  3تعلم معلم التاريخ ،)

في المدرسة الأولى الثانوية الإسلَمية الحكومية باسورووان الآثار السلبية )أ( الَفتقار إلى المسؤولية ، )ب( 

و   بالملل  الطلَب  استخدام  يشعر  )أ(  التأثيرات  تشمل  إيجابية   ، التاريخ  مواضيع  قيمة  انخفاض  )ج( 

 التكنولوجيا ، )ب( يصبح التعلم فعالًَ و )ج( الدراسة الذاتية في المنزل

 .الكلمات الرئيسية: التحول وأنماط التعلم وحالَت الطوارئ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan nmerupakan salah satu pondasi dalam kemajuan bangsa, 

semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu bangsa 

tersebut, maka akan diikuti dengan semakin baiknya kualitas bangsa tersebut. 

Di Indonesia sendiri pendidikan merupakan hal yang diutamakan. Pendidikan 

merupakan tanggung jawab suatu individu untuk meningkatkan pengetahuan 

dan   tidak akal pentingnya berbagai tatanan hidup baik yang berupa norma dan 

aturan yang positif, keahlian, ketrampilan dan sebagainya. Sehingga mampu 

untuk menyesuaikan diri untuk kegiatan pembelajaran yang akan  dilakoninya 

di sekolah maupun masyarakat.  Sudah dijelaskan didalam Al-Qu’an itu sendiri 

bahwa pendidikan merupakan kewajiban umat islam di seluruh dunia. Pertama 

dilihat dari segi surah pertama kali diturunkan adalah surah yang berkaitan 

dengan pendidikan, yaitu surah al-Alaq (96) ayat 1 – 5.  

 

Surat tersebut artinya “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari alaq. Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah yang mengajar manusia dengan pena, 

mengajar manusia apa yang tidak diketahuinya.”  bahwa kata iqra’ diambil 

dari kata qara’a yang artinya menghimpun. Baik tertulis maupun tidak dari 

kegiatan iqra’ yang dalam arti menghimpun ini lahir aneka makna seperti 

menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu dan 

membaca.1 

 
1 (Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A, 2016, hlm. 2) 
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Keberhasilan pendidikan merupakan tolak ukur keberhasilan suatu negara, 

karena pendidikan yang bermutu tinggi juga akan membentuk sumber daya yang 

bermutu tinggi. Oleh karena itu, sektor pendidikan harus mendapat perhatian 

lebih dari para pemangku kepentingan terkait, yaitu pemerintah sebagai 

pengambil keputusan, masyarakat dan praktisi pendidikan, seperti guru dan 

siswa.2  Guru sebagai orang yang menciptakan suatu kondisi dan mendesain 

pembelajaran yang akan diciptakan di kelas saat pembelajaarn berlangsung. Siswa 

dan guru saling berkesinambungan dalam terciptanya suatu keberhasilan 

pembelajaran. Diperluka macam metode - metode pembelajaran agar proses 

belajar mengajar menjadi efektif dan suasaan yang kondusif maka dari itu 

pembelajaraan  dapat mengaktifkan siswa dalam suatu kelas dan tercapainya 

kompetensi yang ditetapkan.  

 Peran guru dan siswa di era industri 4.0 ini dituntut untuk tidak 

ketinggalan  zaman karena era ini merupakan  Melalui kombinasi teknologi, 

perubahan yang luar biasa telah terjadi di berbagai bidang. Mengenai dampak 

Revolusi Industri 4.0 yaitu adanya "sistem digitalisasi", hal ini menuntut para 

pendidik dan peserta didik untuk cepat beradaptasi dengan perubahan yang ada. 

Sistem pembelajaran yang semula berbasis tatap muka di dalam kelas, namun 

bukan tidak mungkin diganti dengan sistem pembelajaran yang terintegrasi 

melalui internet (online learning). Pembelajaran online menghubungkan peserta 

didik (peserta didik) dengan sumber belajar (database, ahli / instruktur, 

perpustakaan). Sumber daya tersebut secara fisik terpisah atau bahkan 

berjauhan, tetapi dapat berkomunikasi, berinteraksi atau berkolaborasi satu sama 

lain (Langsung / sinkron dan tidak langsung / asinkron). Pembelajaran online 

merupakan salah satu bentuk pembelajaran / pelatihan jarak jauh yang 

menggunakan telekomunikasi dan teknologi informasi, seperti internet, CD-

ROM (langsung dan tidak langsung) (Molinda, 2005).3  

 
2 RenataWidya Nanda and Muh. Mudzakkir, “Transformasi Sistem Pendidikan Full Day School di 
Era Globalisasi,” Media.Neliti.Com, 2013, 1. 
3 Zainal Abidin, Rumansyah, and Kurniawan Arizona, “Pembelajaran Online Berbasis Proyek Salah 
Satu Solusi Kegiatan Belajar Mengajar di Tengah Pandemi Covid-19,” Jurnal Ilmiah Profesi 
Pendidikan Volume 5 Nomor 1 (Mei 2020): 65. 
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Tentunyay pembelajaran online memerlukan metode yang cocok untuk 

melakukan pembelajaran. Terlebih lagi saat ini dampak dari adanya corona 

disease virus yang telah melanda seluruh dunia. Sehingga proses pembelajaran 

harus dilakukan dengan jarak jauh untuk mengantisipasi penyebaran virus. 

Menurut sumber berita  yang beredar, Pandemi Covid-19 yang melanda dunia 

dalam enam bulan terakhir berdampak pada perubahan aktivitas pengajaran. Tak 

terkecuali negara ini, sejak Maret lalu, kegiatan belajar online menjadi pilihan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk mencegah penyebaran virus 

Covid-19. Praktik pendidikan online (pembelajaran online) dilakukan pada 

semua jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, Sekolah Menengah Atas hingga Perguruan Tinggi. Kelas tidak lagi 

memiliki kegiatan belajar yang biasa dilakukan oleh pendidik (guru dan dosen). 

Langkah-langkah yang benar, tetapi tidak dipersiapkan secara memadai.4 

Merujuk jurnal penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Innayah  yang 

berjudul “Model Pembelajaran Di Sekolah Darurat Korban Bencana Gunung 

Merapi Di Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”. Kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan media VCD dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan belajar anak terdampak di SDN Pangukan, Tridadi, Sleman, dan 

Yogyakarta.. Meski berada di kamp pengungsian, mereka tetap membutuhkan 

sarana untuk belajar. Hal ini sejalan dengan Rencana Strategis Dinas 

Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi DIY tahun 2009-2013 yang 

menyatakan akan mempertahankan wajib belajar sembilan tahun dan 

mengembangkan rata-rata wajib belajar dua belas tahun, khususnya di pedesaan. 

dan daerah perbatasan, daerah lain. Dalam rangka melaksanakan kegiatan 

pembelajaran berbasis media pembelajaran VCD, Balai Pengembangan Media 

Penyiaran (BPMR) Yogyakarta terlebih dahulu memberikan bimbingan teknis 

kegiatan pembelajaran berbasis media kepada 14 guru relawan. Dalam kegiatan 

Seperti yang sudah dijelaskan dalam al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11 yang 

berbunyi  

 
4 Subkhi Ridhho, “Pendidikan Daring di Masa Covid-19,” KOMPAS.Com, Agustus 2020. 
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َ لََ يغُيَ ِرُ مَ ا بِقوَْمٍ حَتهىٰ يغُيَ ِرُوا۟ مَا  بِأنَفسُِهِمْ ۗ وَإِذآَ  ِ ۗ إِنه ٱللَّه نۢ بَيْنِ يَديَْهِ وَمِنْ خَلْفِهۦِ يَحْفظَُونَهُۥ مِنْ أمَْرِ ٱللَّه تٌ م ِ بَٰ لَهُۥ مُعقَ ِ

ن دوُنِهۦِ مِن وَالٍ  ُ بقِوَْمٍ سُوٓءًا فلَََ مَرَده لَهُۥ ۚ وَمَا لهَُم م ِ  أرََادَ ٱللَّه

Artinya : 

 “Bagi manusiaaada malaikat-malaikat yang selaluumengikutinya bergiliran, di 

muka dan dibbelakangnya, mereka menjaganyaaatas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.dDan apabila Allah 

menghendaki keburukannterhadap sesuatu kaum, maka tak ada yangddapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak adappelindung bagi mereka selain Dia”.5 

Sama halnya seperti keadaan darurat yang melanda Indonesia bahkan 

seluruh dunia saat ini yaitu menyebarnya virus Covid-19 yang berdampak pada 

aspek pendidikan, sehingga guru atau dosen harus mengubah metode 

pembelajaran mereka. Tidak terkecuali sekolah MA Negeri 1 Pasuruan yang juga 

menerima dampak akibat penyebaran virus Corona. Sekolah ini menerapkan 

belajar dari rumah sesuai anjuran pemerintah untuk menghentikan penyebaran 

virus yang mematikan ini. Pembelajaran yang awalnya tatap muka di gantikan 

dengan pembelajaran tatap layar atau secara daring (dalam jaringan). Banyak yang 

mengeluhkan pembelajaran ini seperti gagapnya teknologi, banyaknya tugas dan 

juga kuota internet yang cepat habis. Jika pembelajaran tatap muka bisa 

menggunakan banyak metode lain hal dengan pembelajaran daring. Berdampak 

pada metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Demikian pula, banyak 

jenis pengetahuan yang dipelajari dan diterima oleh siswa, dan mereka biasanya 

tidak memahami materi guru atau isi ceramah yang disampaikan. pembelajaran 

sekolah darurat, BPMR juga memantau pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

berbasis penggunaan media di sekolah darurat.6  

Semua guru di MAN 1 Pasuruan baik itu guru usia muda maupun guru 

yang sudah berusia lanjut harus dituntut untuk melaksanakan pembelajaran daring 

(dalam jaringan) dengan mengandalkan teknologi. Tidak terkecuali pembelajaran 

 
5 (Departemen Agama RI, 2009, hlm. 250) 
6 Innayah, “Model Pembelajaran di Sekolah Darurat Korban Bencana Gunung Merapi di 
Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,” Pustekkom-Kemdiknas XV, Nomor 1 
(July 2011). 



5 
 

 
 

sejarah yang identik dengan cerita, sulit dimengerti dan membosankan bagi 

sebagian siswa. hal ini membuat guru sejarah harus lebih kreatif lagi untuk 

menentukan metode yang tepat ditambah lagi saat pandemi covid-19 sekarang ini. 

Guru sejarah harus memanfaatkan dengan baik situasi saat ini untuk membuat 

peserta didik tertarik untuk belajar sejarah baik itu didalam kelas maupun luar 

kelas.  

Pembelajaran online dalam aplikasi ini dapat dilanjutkan dengan 

berbagai materi dan tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa. Guru juga 

dapat memberikan nilai terkait tugas, yang harus dikumpulkan dengan rapi dan 

diarsipkan dengan tepat. Melalui penerapan pembelajaran online, guru dan siswa 

dapat belajar dengan memberikan materi pembelajaran (berupa slide, e-book, 

video pembelajaran, dll., Pekerjaan rumah (mandiri maupun berkelompok) 

daripada pembelajaran tatap muka di ruang kelas. Selain asesmen, siswa dalam 

aplikasi ini dapat berinteraksi melalui forum diskusi terkait masalah substantif 

dan proses pembelajaran interaktif.  Baru-baru ini, aplikasi Google Kelas 

menyertakan Google Meet, yang memungkinkan panggilan konferensi video. 

Sabran dan Sabara (2018) menunjukkan bahwa Google Classroom Learning 

sangat efektif sebagai media pembelajaran secara keseluruhan, dengan tingkat 

trend 77.27%. Sari (2019) memperoleh hasil yang serupa, menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan, kegunaan, dan kualitas layanan Google Classroom 

berpengaruh signifikan terhadap pembelajaran.7  

Di MAN 1 Pasuruan ini untuk pembelajaraan dalam keadaan darurat saat ini 

kebanyakan guru menggunakan e-learning dan aplikasi chattingqWhatsapp. Sama 

halnya yang dipaparkan oleh salah satu guru  sejarah di sekolah ini, kebanyakan 

peserta didik masih menyepelehkan pembelajaran jarak jauh dan belum siapnya 

peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran secara daring (dalam jaringan) 

terlebih lagi mata pelajaran sejarah. Tidak sedikit  hambatan yang mereka alami 

baik guru maupun peserta didik. Siswa – siswi MAN 1 Pasuruan juga pernah 

untuk uji coba masuk kelas secara tatap muka akan tetapi, harus bergantian untuk 

 
7 Zainal Abidin, Rumansyah, and Kurniawan Arizona, op. cit. 66. 
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menerapkan social distancing. Dengan pembelajaran tatap muka tersebut di nilai 

belum bisa diterapkan lagi dikarenakan jumlah pasien Covid-19 yang terus 

bertambah. Untuk mengurangi penyebaran virus Covid-19 ini maka sekolah 

menerapkan lagi sitem pembelajaran daring.   

Maka dari itu peneliti tertarikkuntukymelakukan penelitian yang berjudul 

“Transformasi Pola Pembelajaran Guru Sejarah Dalam Menghadapi Keadaan 

Darurat di MA Negeri 1 Pasuruan” 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka fokus masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses transformasi pola pembelajaran guru sejarah dalam menghadapi 

keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan ? 

2. Apa saja hambatan – hambatan yang dialami selama proses transformasi pola 

pembelajaran guru sejarah dalam menghadapi keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan 

? 

3. Bagaimana dampak transformasi pola pembelajaran guru sejarah dalam 

menghadapi keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui proses transformasi pola pembelajaran guru sejarah dalam 

menghadapi keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan.  

2. Untuk mengetahui hambatan – hambatan yang dialami selama proses transformasi 

pola pembelajaran guru sejarah dalam menghadapi keadaan darurat di MAN 1 

Pasuruan. 

3. Untuk mengetahui dampak transformasi pola pembelajaran guru sejarah dalam 

menghadapi keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan konstribusi bagi dunia  

pendiidkan dan ilmu pengetahuan. 

2. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan acuan bagi penelitian 

selanjutnya. 
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b. Secara Praktis 

1. Bagi Siswa 

Siswa akan menambah pengalam tersendiri dalam meningkatkan kemapuan 

menambah pengetahuan dalam transformasi metode pembelajaran. 

2. Bagi Pendidik  

Pendidik diharapkan bisa  menjadi bahan penting untuk mengevaluasi 

dan meningkatkan proses pembelajaran dan mengajar pada keadaan 

darurat.  

3. Bagi Lembaga 

Untuk lembaga ini, saya berharap bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan kualitas alumni. 

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti diharapkan mampu menambah wawasan dan memperluas 

pengetahuan terkait transformasi metode belajar di era ini.  

E. Originalitas Penelitian 

Originalitas penelitian akan memberikan penjelasan berkaitan dengan 

persamaan dan perbedaan yang diteliti untuk menghindari pengkajian ulang 

dengan penelitian sebelumnya. Penelitian yang sedang diteliti berjudul 

“Transformasi Pola Pembelajaran Guru Sejarah Dalam Menghadapi Keadaan 

Darurat di MA Negeri 1 Pasuruan” Berikut ini penulis memaparkan penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian : 

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Innayah yang berjudul “Model 

Pembelajaran di Sekolah Darurat Korban Bencana Gunung Merapi di 

Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”. pembelajaran pada 

kondisi darurat. perbedaannya penelitian ini meneliti tentang model 

pembelajaran dalam kondisi darurat menggunakan VCD secara tatap muka dan 

dilaksanakan di posko yang telah disediakan. Penelitian ini dilatar belakangi 

oleh Letusan Gunung Merapi yang berada di perbatasan Provinsi Jawa 

Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta menyebabkan kerusakan berbagai 

infrastruktur, perumahan, sarana dan prasarana umum termasuk gedung 

sekolah. Menyikapi kejadian tersebut, pemerintah melakukan kegiatan 



8 
 

 
 

tanggap darurat, termasuk mendirikan sekolah darurat untuk anak pengungsi. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah pembelajaran melalui penggunaan media 

format VCD, dan guru membimbing siswa dalam mempelajari mata 

pelajaran. Guru relawan tidak lagi sepenuhnya menggunakan metode 

ceramah, tetapi lebih banyak menggunakan media pembelajaran. 

Kedua, jurnal yang ditulis oleh RenataeWidya Nanda dan  Moh. 

Mudzakkir yang berjudul “Transformasi Sistem Pendidikan Full Day School di 

Era Globalisasi” Persamaannya mengkaji tentang perubahan dalam proses 

belajar mengajar dalam pendidikan. Perbedaannya aplikasi pembelajaran di 

MINU KH. Mukmin yang ikut mengalami perubahan sebagai bagian dari 

transformasinya. Dilatar belakangi oleh Banyak orang menganggap sekolah 

penuh waktu / full day school sebagai "pusat penitipan anak". Mereka 

tampaknya lebih memercayai anaknya dititipkan di sekolah daripada 

pengasuhnya. Karena di bawah bimbingan guru sekolah dapat membantu 

meningkatkan kemampuan akademik, spiritual dan sosial anak melalui 

berbagai kegiatan. Model sekolah ini sangat cocok bagi masyarakat 

industriawan yang banyak kesibukannya, sehingga kurang memperhatikan 

perkembangan anak khususnya di bidang agama. Hasil penelitian ini 

dilakukan di MINU KH. Konversi mukmin ke sekolah penuh waktu telah 

menyebabkan perubahan struktur yang ada, baik sebagai organisasi 

(perubahan lembaga) mereka mengawinkan metode pembelajaran tradisional 

dan moderen. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh YusufFAnggorooBhakti, yang 

berjudul  “Variasi Metode Pembelajaran Pendidikan Akhlak di SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman”. Persamaannya skripsi ini membahas tentang 

penggunaan variasi metode atau pola pembelajaran. Perbedaannya 

Implementasi berbagai macam  metode pembelajaran pada pendidikan akhlak. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebagian besar guru pendidikan ahlak 

sekolah SMP  Muhammadiyah 1 Sleman masih menerapkan penggunaan 

metode yang monoton yaitu hanya dengan metode ceramah. Hasil dari 

penelitian ini yaitu guru pendidikan ahlak Perlu untuk mencoba menggunakan 
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metode untuk mendorong antusiasme siswa, seperti "power of two" dan 

metode lain yang sesuai. Guru juga dapat memanfaatkan media secara 

maksimal untuk mendukung perubahan pola metode yang diterapkan. 

keempat, jurnal ilmiah profesi pendidikan yang ditulis oleh 

ZainalLAbidin, RumansyahHdanKKurniawan Arizona yang berjudul 

“Pembelajaran Online Berbasis Proyek Salah Satu Solusi Kegiatan Belajar 

Mengajar di Tengah Pandemi Covid-19”. Penelitian dilatar belakangi oleh 

Akibat dampak pandemi Covid-19, pembelajaran tidak bisa berjalan 

maksimal karena harus tinggal di rumah dan harus dipersiapkan secara fisik. 

Hasil dari penelitian ini adalah pembelajaran online yang bekerjasama dengan 

landasan pembelajaran yang benar akan memberikan hasil belajar yang lebih 

baik. Hasil penelitian ini adalah keefektifan pembelajaran berbasis proyek, 

diantaranya hasil Sucilestari dan Arizona (2018) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kecakapan hidup siswa. 

Peningkatan ini terjadi pada semua aspek kecakapan hidup yaitu kecakapan 

pribadi, kecakapan sosial, kecakapan akademik dan kecakapan vokasional. 

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu alternatif model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kecakapan hidup 

mahasiswa atau siswa sekolah, khususnya dalam pembelajaran yang 

berkaitan dengan sains. 

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Fajar Absor yang berjudul 

“Pembelajaran Sejarah Abad 21 : Tantangan dan Peluang dalam Menghadapi 

Pandemi Covid-19” Persamaannya mengkaji pembelajaran sejarah dalam 

keadaan darurat Covid-19. Perbedaannya metode penelitian ini menggunakan 

studi dokumen dari buku dan artikel yang berkaitan pembelajaran sejarah dan 

pandemi. Penelitian ini dilatar belakangi oleh tantangan guru sejarah dalam 

masa pandemi yang mengharuskan pembelajaran secara daring (dalam 

jaringan)  dan rendahnya minat para siswappada mata pelajaranhsejarah yang 

dinilai sangat membosankan dan berfokus pada hafalan.  Hasil dari penelitian 

tersebut adalah terdapat peluang bagi guru, maupun dosen sejarah untuk 

memanfaatkan teknologi ketika melaksanakan pembelajaran daring, yakni 
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dengan memanfaatkan aplikasi – aplikasi yang familiar bagi guru dan dosen, 

seperti membuat grup kelas daring menggunakan aplikasi Whatsapp. Guru juga 

dapat menggunakan aplikasi lainnya supaya murid tidak bosan. Guru memilki 

dua opsi yakni 1) mengakses facebook atau instagram untuk mengakses akun-

akun yang membahas sejarah. 2) membuat kelas di Google Classroom atau 

edmodo yang dijadikan guru untuk pemberian materi.  

Keenam, Jurnal yang ditulis oleh Encep Supriatna yang berjudul 

“Transformasi Pembelajaran Sejarah Berbasis Religi dan Budaya untuk 

Menumbuhkan Karakter Siswa”, Persamaannya mengkaji Transformasi 

pembelajaran sejarah di salah satu sekolah. Perbedaannya penelitian ini 

mengkaitkan transformasi pembelajaran sejarah dengan Religi dan Budaya. 

Jurnal tersebut dilatar belakangi oleh tarik ulur antara perkembangan identitas 

nasional dan budaya global, khusunya generasi muda Indonesia. Hasil dari 

penelitian ini adalah pembelajarannsejarah fdi sekolah yang fselama ini 

ndigunakan guru sejarah sudah ucukup baik.OHal ini terbukti dengan 

wawancara antara peneliti dan siswa. tetapi ada sedikitnya siswa uyang masihj 

belum nmengerti tentang apas yang disampaikan hal ini dikarenakan guru 

sejarah belum membuat persiapan proses pembelajaran, melakukan persiapan 

yang baik menyangkut pembuatan RPP (Rencana Program Pembelajaran)
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Tabel 1.1 Orginalitas penelitian 

No. NamaPPeneliti,o uJudul, 

Bentukl 

(Skripsiu/rTesisd/kJurnalk 

/ dll),hPenerbit,Kdan 

TahunuPenelitian 

Persamaanm Perbedaana Orisinilitas 

Penelitianku 

1. Innayah,nmmmmmModel 

PembelajaranadiaSekolah 

DarurataKorbanaBencana 

Gununga Merapia adi 

Kabupatena aSleman, 

Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Jurnal, 

Pustekkom-Kemdiknas , 

2011 

Terletak 

pada pola 

yang 

digunakan 

dan subjek 

yang akan 

diteliti yaitu 

metode 

pembelajaran 

pada kondisi 

darurat 

Penelitian ini 

meneliti tentang 

model 

pembelajaran 

dalam kondisi 

darurat 

menggunakan 

VCD secara 

tatap muka dan 

dilaksanakan di 

posko yang 

telah disediakan 

Transformasi 

Pola 

Pembelajaran 

Guru Sejarah  

dalam 

Menghadapi 

Kondisi 

Darurat di 

MAN 1 

Pasuruan 

2.  RenataeWidyaeNanda,aa  

 Moh.eMudzakkir,ai  

TransformasihhhaaSistem 

Pendidikana aFull aDay 

School di Era Globalisasi, 

Jurnal, UNESA, 2013 

Mengkaji 

tentang 

perubahan 

dalam proses 

belajarad 

mengajaran 

dalam 

pendidikan  

Aplikasinya 

pembelajaranadi 

MINUNU KH. 

Mukmin yang 

ikut mengalami 

perubahannya 

sebagai bagian 

darihasil 

transformasinya 

menjadi full day 

schooler 

Transformasi 

Pola 

Pembelajaran 

Guru Sejarah  

dalam 

Menghadapi 

Kondisi 

Darurat di 

MAN 1 

Pasuruan 

3. YusufEAnggoroABhakti, 

Implementasian anVariasi 

Metodenya Pembelajaran 

Pendidikanna hAkhlak di 

SMPN Muhammadiyah 1 

Sleman, Skripsi, UIN 

Sunan sunanKalijaga 

Yogyakarta, 2014  

Skripsi ini 

membahas 

tentang 

penggunaan 

variasi 

metode 

pembelajaran 

Implementasi 

berbagai macam  

metode 

pembelajaran 

pada pendidikan 

akhlak 

Transformasi 

Pola 

Pembelajaran 

Guru Sejarah  

dalam 

Menghadapi 

Kondisi 

Darurat di 

MAN 1 

Pasuruan 

4. Zainalnul uAbidin, 

Rumansyah, uKurniawan 

Arizonabl , Pembelajaran 

Online Berbasis Proyek 

Salahba asSatu Solusi 

Kegiatannya aeBelajar 

Mengkaji 

pola 

pembelajaran 

yang 

digunakan 

pada saat 

Menggunakan 

metode Sistem 

pembelajaran 

online berbasis 

proyek 

Transformasi 

Pola 

Pembelajaran 

Guru Sejarah  

dalam 

Menghadapi 
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Mengajar di Tengah 

Pandemi Covid-19, 

Jurnal, Jurnal Ilmiah 

ProfesiNPendidikan,pMei 

2020y 

kondisi 

darurat 

Kondisi 

Darurat di 

MAN 1 

Pasuruan 

5. Nur Fajar Absor, 

PembelajaranhariiSejarah 

Abadx21x :UTantangan 

dana Peluangi adalam 

Menghadapia aPandemi 

Covid-19,pJurnal,lJournal 

of History Education Vol 

2 No. 1, Juli 2020 

Mengkaji 

pembelajaran 

sejarah 

dalam 

keadaan 

darurat 

Covid-19. 

Metode 

penelitian ini 

menggunakan 

studi dokumen 

dari buku dan 

artikel yang 

berkaitan 

pembelajaran 

sejarah dan 

pandemi. 

Transformasi 

Pola 

Pembelajaran 

Guru Sejarah  

dalam 

Menghadapi 

Kondisi 

Darurat di 

MAN 1 

Pasuruan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.  Encep Supriatna, 

Transformasi 

Pembelajaran Sejarah 

Berbasis Religi dan 

Budaya untuk 

Menumbuhkan Karakter 

Siswa, Jurnal, Atikan : 

Jurnal Kajian Pendidikan 

Vol 2 No. 1, 2012 

Mengkaji 

Transformasi 

pembelajaran 

sejarah di 

salah satu 

sekolah.  

Penelitian ini 

mengkaitkan 

transformasi 

pembelajaran 

sejarah dengan 

Religi dan 

Budaya.  

Transformasi 

Pola 

Pembelajaran 

Guru Sejarah  

dalam 

Menghadapi 

Kondisi 

Darurat di 

MAN 1 

Pasuruan 

 

 

 

F. Definisi Istilah 
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 Untuk memudahkan dalam pembahasan ini, kiranya perlu terlebih dahulu 

dijelaskan mengenai istilah-istilah yang akan dipakai untuk proposal skripsi 

yang berjudul “Transformasi Pola Pembelajaran Guru Sejarah  dalam 

Menghadapi Kondisi Darurat di MAN 1 Pasuruan”diantaranya sebagai berikut  

 1. Transformasi  

 Transformasi adalah proses menciptakan hal – hal yang baru. 

 2. Pola Pembelajaran 

Pola pembelajaran merupakan rangkaian proses pembelajaran yang dapat 

membantu siswa dalam menguasai mata pelajaran 

 3. Guru Sejarah 

Guru yang mengajarkan ilmu pengetahuan tentang peristiwa yang terjadi 

di masa lampau. 

 4. Keadaan Darurat  

Keadaan daruratxadalahxpernyataanxdari pemerintahxyang dapat 

mengubah”fungsi” pemerintahan, memperingatkan”warganya untuk 

mengubahxkegiatan atau memerintahkan lembaga pemerintah untuk 

menggunakanxrencanaxdarurat” agar bisa menyelamatkan warganya.  

Keadaan darurat yang dimaksud pada penelitian skrips ini yaitu keadaan 

darurat yang disebabkan oleh corona disease virus atau covid-19. 
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G. Ssitematika Pembahasan 

Agar””pembahasan penelitian”ini terstruktu secara “sistematis dan dapat ditelusuri 

oleh pembaca dengan mudah serta””dapat memperoleh gambaran dengan jelas dan 

menyeluruh.YSecara umum peneliti akan memperinci sistematika pembahasan 

sebagai berikut” :  

 BAB I”PENDAHULUAN”Pada”bab inixmembahasxtentang 

deskripsi masalah yang akan diteliti secara”singkat disertai alasan – 

alasan”untuk diteliti. Adapaun pada bab”ini meliputi”:”latar 

belakang,”konteks masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,”definisi 

istilah dan sistematika”pembahasan. 

 BAB”xII KAJIAN PUSTAKA”Pada babxinixdipaparkan kajian 

pustaka dan kerangka berpikir”yang meliputi”transformasi, pola 

pembelajaran, guru sejarah dan keadaan darurat. 

 BAB”III METODE PENELITIAN”Pada babxinixdijelaskan 

metode”penelitian yang meliputi”:”jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pengecekan keabsahan data 

dan prosedur”penelitian. 

 BABxIVxPAPARANxDATAxDANxHASILxPENELITIAN”beris

i tentang gambaran umum mengenai paparan data dan hasil penelitian yang 

berisi sejarah sekolah, gambaran umum sekolah, hasil penelitian yang 

dianalisis, paparan”data”yang”berisi”uraian deskripsi data yang 

berkaitan”dengan penelitian atau segala data yang”digunakan untuk 

menjawab”fokus”masalah. 

 BABpV PEMBAHASAN”merupakan pembahasan dari penelitian 

yang mana hasil penelitian berkaitan dengan kajian teorin–nteori”tentang 

transformasi metode pembelajaran guru sejarah dalam menghadapi keadaan 

darurat di MAN 1 Pasuruan. 

 BAB VI PENUTUP” yakni”penutup, dalam”pembahasan”ini berisi 

tentang hasil”penelitian”yang meliputi kesimpulan dan”saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. DESKRIPSI TEORI 

1. TEORI TRANSFORMASI 

a. Pengertian Transformasi 

o Transformasi osecaraoumum omenurutokamusoo(The New Grolier 

WebsterooInternasional odictionary pof EnglishrLanguage),gMenjadi 

bentuk yangq berbedaqnamunqmempunyai nilai-nilaiqyang 

sama,qperubahan qdarig satu bentukaatauaungkapan menjadixsuatu qbentuk 

yangqmempunyai arti atau ungkapan qyangq sama qmulaiq dari struktur 

permukaanadan fungsi. Transformasiq tmenurut 

WebsterxweDictionary,wer1970.reTransformasiwberartilperubahaniumenja

di sesuatu,optransformasi dapat dianggap sebagai sebuah proses pemalihanq 

totalq adari asuatu abentuk menjadi sebuahx sosok xbaru xyang 

dapatediartikan sebagaiytahap akhir dari sebuah proses perubahan, sebagai 

sebuah proses yang dijalani secara bertahapf baikx faktor ruang dan waktu 

yang menjadi hal yang sangat mempengaruhi dalam perubahan stersebut. 

AdapunjpengertianuTransformasibmenurutjbeberapa ahli: Menurut 

D’ Arcy Thompson, “Transformationvisvaprocess anda phenomenon of the 

change of form underjalteringvcircumstances”. Transformasicadalah sebuah 

proses fenomenacperubahan bentuk dalam keadaan yang berubah-ubah, 

dengan demikianctransformasi dapat terjadi secaractak terbatas. Menurut 

Jorge Silvetti, Transformation “......those operations performed on the 

elements of acgiven existent codecwhich depart from the original, normal, 

orvcanonical usage of the code, byxdistorting, regrouping, reassembling, or 

in general altering it inxsuch a way that it maintainsxits references to the 

originalxwhile tending toxproduce a nex meaning (Silvetti,1977).”8 

 
8 Stephanie Jill Najoan and Johansen Mandey, “Transformasi Sebagai Strategi Desain,” Media 
Matrasain Vol 8 No 2 (Agustus 2011): 119. 
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         Sedangkan menurut ilmuan, Laseau, mengatakank 

bahwaktrasnformasi adalahksebuah kproses perubahan ksecarakberangsur-

angsurksehingga sampai padaktahap kultimate, perubahankyang 

dilakukankdengan carakmemberi krespon terhadapk pengaruhkunsur 

eksternal dankinternal yang kakan mengarahkan perubahank darikbentuk 

yang sudahkdikenal sebelumnyakmelalui proses 

menggandakanksecarakberulang-ulang atauk melipatgandakan.kLebih 

lanjut Laseauk(1980)kmemberikan kategorik transformasik 

sebagaikberikut : 

a) Transformasik bersifatkTipologikal (geometri) kbentuk geometrik yang 

berubahkdengan komponenkpembentuk dankfungsi ruangk yang sama.  

b) Transformasikbersifat gramatikalkhiasan (ornamental)kdilakukan dengan 

menggeser,kmemutar, mencerminkan, kmenjungkirbalikkan,kmelipatkdll.  

c) Transformasik bersifatkrefersal (kebalikan)kpembalikan citrak padakfigur 

objek yang akan ditransformasi dimana citra objek dirubah menjadi citra 

sebaliknya.  

d) Transformasikbersifat kdistortionk(merancukan)kkebebasan perancang 

dalam beraktifitas. 

Jadi, dapat kdisimpulkankbahwaktransformasik adalah perubahan yang 

dilakukan baik darik segi sifat,kbentuk dan lain sebagainya. 

b. Proses Transformasi 

Prosesk ktransformasikmelalui k3ktahap, kyaitu :kInvesi,kDiffusi,kdan 

Konsekwensi.k 

a. Invesik adalahkperubahankdari kdalamkmasyarakat,kyang manak dalam 

masyarakatkterdapatkpenemuank–kpenemuan obaru,kyang kemudian 

perlahank–klahankmuncullah perubahan.  

b. Difusi,kjadalah kproses wkedua wdalamwtransformasi.wYaitu adanya 

pengkomunikasianwide,wkonsep baruw atauw upaya- upaya perubahan 

masyarakatwsecarawlebihwluas.  
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c. Konsekwensiwyaituwtahap adopsi ide watau gagasan baru dalam 

masyarakat.wDalam tahapwiniwbiasanya adawhasil perubahanwyang 

munculadiwmasyarakat. 

c. Bentuk Transformasi 

a. Transformasibdapat terjadij bdengan sengajajb dan tidakbsengaja. 

Transformasi yang disengajab dicirikanbdengan : adanyabperencanaan, 

manajemen yang jelas, serta ditunjukan dari adanyabprogram dan 

perubahan yang diharapkan denganbjelas. Transformasi yangpdisengaja 

biasanya memang divprogramkanvoleh seorang vagent masyarakat untuk 

merubahkide, konsep,vbudaya yang bada di masyarakat dari yang kurang 

menyenangkan (baik) menjadikyang baik (menyenangkan). Sedangkan 

transformasibyang tidak sengaja,vadalah perubahan yangbterjadi secara 

alamiah (baik karena perubahan kondisibalam, teknologindan lain 

sebagainya). Perubahan bini dapat terjadi karena hpengaruh dari dalam 

masyarakat itu sendiri maupunvadanya pengaruh dari luarp masyarakat.9 

b. Faktor - FaktorvTransformasi MenurutpHabraken (1976)vyang dikutip 

olehwPakilaran (2006).eMenguraikan faktor-faktorkyang menyebabkan 

terjadinyaptransformasi yaituvsebagai berikut : 

1) Kebutuhankakan identitas dan keksistensi dirikdalam 

lingkungannyas 

2) Perubahankgaya hidup (lifetstyle), yangpdipengaruhi oleh 

singgunganodengan budaya lainm 

3) Penggunaan teknologikbaru, dimana sekarang 

modernitasp teknologim sudah mulai masukjuntuk 

mempengaruhitperubahan fisik lingkunganm 

4) adanyajremosional masyarakatxuntuk mengikuti 

perkembangan jaman atau mengikutikjmode, dimana 

perubahanxakan sangat cepat terjadikkarena sesuatu yang 

masihkdapat digunakanbsudah dipaksavuntuk dirubah 

 
9 (Stephanie Jill Najoan & Johansen Mandey, 2011, hlm. 120) 



18 
 

 
 

demivmengikuti modevpadahal yang dahulu masih dapat 

digunakanv 

Transformasiv berlangsungvsecara berurutan dimana satu sama lain 

memiliki keterikatanverat dengan lingkungan binaan. Lingkunganvbinaan beserta 

elemen yang ada didalamnya akan mengalami suatu tahap perubahan yang 

dipengaruhi oleh aktivitas penghuninya dan disesuaikan terhadap kebutuhan dan 

perkembangan zaman, perubahan tersebut dipandangv sebagai konsekuensivdari 

perubahan gayavhidup (life style). Perubahanvgaya hidup diakibatkan voleh 

adanyavpergeseran atauvperubahan vorientasi budayaxdari nilaixnilai sosial 

budayavyang menjadi dasarv atauvpedoman. Pergeseran nilaivnilai budaya 

merupakanvsebuah bentukvkonsekuensi darivberubahnya caravpandang dari 

sekelompok masyarakat. Prosesbtransformasi berakhir padav perubahan cara 

pandangvsekelompok masyarakat yang memberikanvkontribusi terhadap 

perubahan padavbentuk fisik darivelemenvelemen bangunan10 

2. POLA PEMBELAJARAN 

Adajbanyak jpengertian mengenaij polajbelajar yang dij 

ungkapkanjoleh para ahli,xada jbanyak jspekulasi yangjdisampaikanjoleh para 

ahlij diantaranya ada, menurutjSriyono (dalamxRoestiyah,x2000:106) 

menyatakan:xPola jbelajar ialahj merupakanxsejumlah rangkaianj prosedur 

dalamjbelajar yang dapat membantuxsiswa dalam jmenguasai materij 

pelajaran. Pola belajarjdijantaranya polaxbelajarxmandiri, polaj 

belajarjterbimbing, pola belajarxkelompok, pola belajar diskusi, danj lain-lain. 

Darixmasing-masing polaj belajar tersebutj tentunyaxmemiliki 

kelebihanxdanxkekurangan. Dalam pelaksanaannya pola belajarxmandiri telahj 

biasaj dilakukan joleh siswajdirumahnya masing-masing. Roestiyahx(2000:58) 

menyimpulkan: Bilaxkita membicarakanj mengenai pola belajar, berartijkita 

akan mebicarakan jtentang: komponen-komponen jdasar dalamj proses belajarj 

secara menyeluruh, modelj pembelajaran, danxjenis dan tingkah laku 

 
10 (Indah Susanti dkk., 2018, hlm. 29) 
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kepemimpinan guru sebagai pribadixyang mengarahkan, mengawasi 

danxmengatur pelaksanaannya.11 

Dari pendapat diatas, dapatxdisimpulkan bahwaxPola pembelajaran 

merupakan rangkaian proses pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam 

menguasai mata pelajaran. Inixadalahxfaktor terpenting yang mempengaruhi 

prestasi akademik dan hasil belajar siswa. setiap guru tahu bahwa setiap siswa 

memiliki cara belajar yang berbeda. 

3. MODEL PEMBELAJARAN  

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Gunterxetxal (1990:67) mendefinisikanjan instructionalj model is a 

step-by-stepjprocedure jthat leads tojspecific learningjoutcomes. 

Joycej&jWeil (1980) mendefinisikanfmodel pembelajaranfsebagai kerangka 

konseptual yang digunakan sebagaij pedomanxdalam 

melakukanxpembelajaran. Denganxdemikian, model 

pembelajaranfmerupakan kerangkafkonseptual yang melukiskanfprosedur 

yang sistematis dalamfmengorganisasikan pengalamanfbelajar untuk 

mencapai tujuan belajar. Selainxmemperhatikan rasionalxteoretik, tujuan, 

danxhasil yang ingin dicapai, modelxpembelajaran memilikiflima 

unsurfdasar (Joyce & Weil (1980), yaitu (1) syntax, yaituflangkah-langkah 

operasional pembelajaran, (2) social system, adalahfsuasana dan norma 

yangfberlaku dalam pembelajaran, (3) principlesfof reaction, 

menggambarkanfbagaimana seharusnyafguru memandang, memperlakukan, 

danfmerespon siswa, (4) support system,fsegala sarana, bahan, alat, atau 

lingkunganfbelajar yang mendukungfpembelajaran, dan (5) instructional 

dan nurturant effects—hasil belajar yang diperolehflangsung berdasarkan 

tujuan yang disasar (instructional effects) danjhasil belajar di luar 

yangjdisasar (nurturant effects).12 

 
11 https://eprints.uny.ac.id/65967/3/Bab%20II.pdf diakses pada 5 Mei 2021 pukul 06.19 
12 (I Wayan Santyasa, 2007, hlm. 7) 

https://eprints.uny.ac.id/65967/3/Bab%20II.pdf
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b. Macam-macam Model Pembelajaran 

a) Model pembelajaran langsung 

Didefinisikan sebagai guru menginformasikan informasixatau ketrampilan 

secaraj langsungxkepada pesertaj didik.13 

b) Problem base instruction 

MenurutfArends (dalamfTriantof2010:92-94) pengajaranjberbasis masalah 

merupakan suatuxpendekatan dimana siswa mengerjakankpermasalahan 

yang autentikxdengan maksudj untukxmenyususn pengetahuanxmereka 

sendiri, mengembangkanxinquiri dan ketrampilan berpikirxtingkatxlebih 

tinggi.14 

c) Contextual Teaching and Learning 

Merupakanxkonsep pembelajaranxyang menekankan keterkaitanxantara 

materijpembelajarandenganjdunia kehidupanjsiswaj secara nyata, sehingga 

siswa mampuxmenghubungkan dan menerapkannyaxdalam waktuxsehari-

hari.15 

d) Index card match 

Menurut Zaini (2008 : 67) Index card matc modelxpembelajaran yang 

cukupxmenyenangkan, digunakanxuntuk mengulangj materi yang telah 

digunkaanjsebelumnya.16 

e) Model pembelajaran kooperatif 

MenurutxSholihatinj dan Rahardjox(2007 : 4) cooperativexlearning 

mengandungjpengertian sebagaij suatu sikap ataujperilaku bersamajdalam 

bekerjajatau membantuj diantara dalam strukturjkerjasama yang teratur, 

yang terdirij darijdua orang atau lebih dimanajkeberhasilan kerjasama 

sangat dipengaruhijdari keterlibatan setiapjanggota kelompokfitu sendiri.17 

 

 
13 (Muhammad Afandi dkk, 2013, hlm. 16) 
14 (Muhammad Afandi dkk, 2013, hlm. 25) 
15 (Muhamad Afandi dkk., 2013, hlm. 40) 
16 (Muhamad Afandi dkk., 2013, hlm. 48) 
17 (Muhamad Afandi dkk., 2013, hlm. 52) 
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3. METODE PEMBELAJARAN 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Devinisiv metodevpembelajaran menurut Sudjanav(2005:p76) 

adalah cara yangvdipergunakan guruv dalam mengadakanvhubungan 

dengan siswavpada saat berlangsungnyavpengajaran.vSutiknok (2009:88) 

menyatakanvbahwa metode pembelajaranvmerupakan carancara 

menyajikan materi pelajaranbyang dilakukan oleh pendidik agarbterjadi 

proses pembelajaran pada diribsiswa dalambupaya untuk 

mencapaivtujuan. Berdasarkan pengertian metode pembelajaran di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran merupakan metode 

atau strategi yang diterapkan oleh guru agar siswa dapat melaksanakan 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan. Tujuan dari proses 

pembelajaran adalah agar siswa dapat mencapai kemampuan yang 

diinginkannya.Proses pembelajaran perlu dirancang secara sistematis dan 

sistematis. (Pribadi, 2009: 11).18 

b. Macam – Macam Metode Pembelajaran 

1. Metode Karya wisata (Out Door) 

MenurutdAnitah (2008: 5.29) Pembelajaranj Outdoor hampir 

identik denganxpembelajaran karyal wisata artinyal aktivitas belajarxsiswa 

dibawajke luar kelas. Pembelajaranlini harus direncanakan, dalikasanakan, 

dan dievaluasixsecara sistematis dan sistemik. Seringxdalam implementasi 

outdoor, siswajtidak memiliki panduan belajarxsehingga esensi kegiatan 

tersebut kurangxdirasakan manfaatnya. Pembelajaran outdoor selain untuk 

peningkatan kemampuan juga lebih bersifatxuntuk peningkatan aspek-

aspekl psikologi siswa, seperti rasal senang dan rasal kebersamaan yang 

selanjutnya berdampak terhadapl peningkatan motivasi belajar siswa.19  

2. Metode Talking Stick 

 
18 (Xaverius M & Y Janwarin, 2015, hlm. 83–84) 
19 (Muhammad Afandi dkk, 2013, hlm. 83) 
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Metodel Talking Stick adalahl metode pembelajaran yang 

dipergunakan guruj dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

3. MetodeuSimulasi 

Simulasivadalah tiruan vatau perbuatan yang hanya pura-puravsaja 

(darivkata simulate yangvartinya pura-puravatau berbuatvseolah-olah; 

danvsimulation artinya tiruanvatau perbuatan yang pura-puravsaja) 

HasibuanrdanbMoedjiono (2008:p27). 

4. MetodeuDiscoveryuLearning  

Metodev DiscoveryvLearning MenurutvDjamarah (2008:v22) 

Discovery Learningvadalah belajarvmencari danv menemukanvsendiri. 

Dalam sistem belajar mengajar ini guruvmenyajikan bahan vpelajaran 

yangvtidak berbentuk final, tetapivanak didik diberivpeluang untuk 

mencari dan menemukan sendiri dengan vmenggunakan teknik 

pendekatanvpemecahan masalah. 

5. MetodeuBrainstorming 

MenurutuDanajaya (2010:u79), brainstorming uadalah 

dirancanguuntuk mendorongukelompok mengekspresikan 

berbagaiumacam ide dan menunda penilaian-penilaianukritis. Setiap orang 

menawarkanuide yang dicatat, kemudianudikombinasikan dengan 

berbagaiumacam ide yang lainnya. Pada akhirnyapkelompok tersebut 

setujupdengan hasil akhirnya. 

6. MetodeuDiskusi 

Diskusi menurut Suryosubrotov(2009:167)vadalah percakapan 

ilmiahl oleh beberapavyang tergabung dalam satuv kelompok vuntuk 

saling bertukar pendapat tentangvsuatu masalah atauvbersama-sama 

mencari pemecahan mendapatkan jawaban danvkebenaran atas 

suatubmasalah.  
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7. Metode Demonstarsi 

Metode demontrasi merupakan salahvsatu metodev mengajar 

dengan menggunakan peragaan vuntuk memperjelas suatuvpengertian atau 

untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatuv dengan jalan 

mendemontrasikan verlebih dahulu kepada siswa. Metodevini dapat 

menghilangkan verbalismebsehingga siswa akan semakinwmemahami 

materi pelajaran.w 

8. MetodeuSosiodrama 

Metodevsosiodrama merupakan salah satuvbentuk metodev belajar 

mengajar denganvjalan mendramakan vatau memerankan sejumlahvaksi. 

Metodelsosiodrama bertujuan vuntuk belajarwmemahami perasaanworang 

lain, menggambarkan bagaimanawseseorang memecahkan masalahvserta 

melukiskanvbagaimana seharusnyawseseorang bertindakwatau bertingkah 

laku dalamwsituasi tertentu.20 

c. Manfaat penggunaan metode pembelajaran 

1.    Adanyaxmetode pembelajaran yangctepat pada dasarnya 

bertujuan cuntuk menciptakan  kondisic pembelajaran cyang 

sehinggacsiswa dapat belajar secarac aktif danc menyenangkan  

berdampak cpositif padachasil belajar dancprestasi yang optimal. 

Metode pembelajaran cdigunakan guru untuk menyajikan materi 

pelajaran kepada murid dicdalam kelas baikcsecara  individual atau 

secarackelompok agar materi pelajarandapatcdiserap, dipahami dan  

dimanfaatkan oleh murid denganibaik (AhmadisdaniPrastya, 2005). 

2.    Penggunaan metodecpembelajaran dicsekolah beracuan 

padacPermendiknas Nomor 41  Tahun 2007 tentangcStandar 

Proses cuntuk Satuanc Pendidikan Dasar dancMenengah yang  

menyatakancbahwa dalam kegiatan cinti pembelajaran cmerupakan 

 
20 (Muhammad Afandi dkk, 2013, hlm. 91–109) 
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proses untukcmencapai  KompetensicDasar (KD)cyang harus 

dilakukan secaracinteraktif, inspiratif,cmenyenangkan,  menantang, 

memotivasicpeserta didik cuntuk berpartisipasi caktif, serta 

memberikan cruang yang  cukup cbagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemadiriancsesuai dengancbakat, minat, dan  perkembangancfisik 

dan psikologiscpeserta didik. 

3.    Metodeccpembelajaran mempermudah cproses kegiatan 

belajarcmengajar. Keberhasilan csuatu proses pembelajaran dapat 

diukur melaluic seberapa banyak cara cyang digunakan  didalam 

mengajar (Sugiyono, 2006). Pembelajaran memberikanikesempatan 

kepadaj setiap  siswaj untuk bekerja samajdengan sesama siswa 

dalam tugas-tugasjyang terstruktur, dan jdibantu oleh gurujsebagai 

fasilitatorjataupun pembimbingj(DimyatikdankMudjiono, 1996) 

4.   Secara keseluruhanlmetode pembelajaranjakan memberikan 

berbagai manfaatjbagi gurukdan siswa di sekolah, guruksangat 

dituntut untukcmampu dalamc menggunakan metode pembelajaran, 

banyaknyammetodebpembelajaran yangkdikuasai dankdimiliki 

seorangcguru akan  mempermudahvdan meningkatkanvkualitas 

proses pembelajaranbitu sendiri, halcini didasari padacrumusan 

metodenpembelajaran itucsendiri. Metode pembelajarancmengacu 

pada tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahapcdalam kegiatan 

pembelajaran,hlingkungan pembelajaranfdan pengelolaanckelas 

(Arends, 1997). 21 

d. pentingnya guru menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi 

Dikatakanwbahwa tidak ada sesuatu yang begituw berguna bila 

dibandingkan dengan teori yang baik.wSebagai pengajar,wyakni orang 

yang selaluwmengaplikasikan berbagaiwdisiplin ilmu, kita tahu 

iniwsebagai suatu kebenaran. Tapi, sebagai pengajarwkita juga sadar 

bahwa teori-teoriw selalu datangwdan pergi, dan perginya selalu lebih  

 
21 (Mardiah Kalsum, 27 Juni 2017Studia Didaktika, hlm. 13–14) 
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banyak karena mereka tidak mampu menangkap detailwrealitas setiapw 

harinya.22  

Tujuanwadalah salah satu cita-citaw yang akan dicapai dalam 

kegiatan belajar wmengajar. Dalam mengebangkan kegiatanwbelajar 

mengajar, guru pasti berusahawmencapai tujuanw semaksimal mungkin. 

Salahwsatu usaha tersebutwadalah menggunakan metodewmengajar. 

Metodewadalah salah satu alatw untuk mencapaiwtujuan pembelajaran. 

Metodewadalah pelicin jalan pengajaran menuju tujuan/sasaran. Jadi, guru 

sebaiknyawmenggunakan metode yang dapatwmenunjang kegiatan belajar 

mengajar, sehinga dapat dijadikan sebagai alat yang efisienwuntuk 

mencapai tujuan, Metode mengajar yang digunakanwguru dalam setiap 

kali pertemuanwkelas bukan asal pakai tetapi setelah melalui seleksiwyang 

berkesesuaian denganwperumusan tujuan instruksional khusus. 

Pembicaraanwtersebut membahas masalah pemilihan dan penentuan 

metode dalamwkegiatan belajar mengajar, dengan uraian bertolak dari 

nilaiwstrategi metode, efektifitaswpenggunaan metode, pentingnya 

pemilihan danwpenentuan metode, dan faktor-faktorwyang 

mempengaruhiwpemilihan danwpenentuan metode.23 

e. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode Pembelajaran 

1. Siswa 

Siswawmerupakan manusia yang berpotensi 

menghajatkanwpendidikan dimana di sekolah, gurulah 

yangwberkewajiban untuk mendidiknya. Di kelas guruw akan 

berhadapan denganwsejumlah siswa dengan latar belakang kehidupan 

yang berlainan. Status sosial mereka jugawbermacam-macam, jenis 

kelamin, sertawperbedaan fisik. Jika pada aspekwbiologis terdapat 

sedikit perbedaan, maka pada aspek intelektual juga berbeda. Para ahli 

 
22 (Dr. C. George Boeree, 2017, hlm. 52) 
23 (Samiudin, t.t., hlm. 117) 
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sepakat bahwa secara intelektual, anak didikwselalu menunjukan 

perbedaan. Hal ini terlihat dari cepatnyawtanggapan anak didik 

terhadapwrangsangan yang diberikan dalamwkegiatan belajar mengajar, 

dan lambatnya tanggapan siswa terhadap rangsangan yangwdiberikan 

oleh guru. Aspek psikologiswsudah diakui adanya perbedaan. Disekolah, 

perilaku siswawselalu menunjukan perbedaan, ada yang pendiam, ada 

yang kreatif, ada yang suka bicara, ada yang tertutup, ada yang terbuka, 

ada yangwpemurung dan ada yang periang. Semua perilaku siswa 

tersebut mewarnaiwsuasana kelas. Dinamika kelas terlihat dengan 

banyaknyaw jumlah siswa dalam kegiatan belajarwmengajar. Kegaduhan 

semakin terasa jika jumlah siswa sangat banyak dalam kelas. Semakin 

banyak siswa dalam kelas. Semakinwbanyak jumlah siswa di kelas, 

semakinw mudah terjadi konflik dan cenderung sukar dikelola. 

Perbedaan individual siswa pada aspekwbiologis, 

intelektualwdanwpsikologis, memengaruhi pemilihan dan penetuan 

metodewyang mana sebaiknyawguru ambil untuk menciptakan 

lingkunganwyang kreatif. 

2. Tujuan 

Tujuanwadalah sasaran yang wakan di tuju dari setiapwkegiatan 

belajar mengajar. Tujuanwdalam pendidikan danwpengajaran berbagai-

bagai jenisdan fungsinya. Secarawhierarki tujuan ituwbergerak dari yang 

rendahwhingga yang tinggi, yaitu tujuan instruksional atauwtujuan 

pembelajaran, tujuan kurikuler atau tujuan kurikulum, 

tujuanwinstitusional,dan tujuan pendidikan nasional. Tujuan 

pembelajaran merupakan tujuan intermedier (antara), yangpaling 

langsung adalah kegiatan belajar mengajar diwkelas. Tujuan 

pembelajaran dikenal ada2dua, yaitu TIUr(Tujuanr Instruksional 

Umum)rdan TIKr(Tujuan InstruksionalcKhusus). Perumusan 

tujuanwpembelajaran instruksionalwkhusus, misalnya akan 

memengaruhiwkemampuan yang bagaimana yangwterjadiwpada diri 
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siswa. Proses pengajaranwpun dipengaruhinya. Demikianwjuga dengan 

penyeleksi metode yang harus guru gunakan di kelas. Metodewyang guru 

pilih harus sejalan dengan taraf kemampuanwyang hendak diisi 

kedalamwdiri setiap siswa, artinya, metodewyang harus tunduk kepada 

kehendak tujuanwdan bukan sebaliknya. Karena itu, kemampuanwyang 

bagaimana wyang dikehendaki woleh tujuan, maka metodew harus 

mendukungwsepenuhnya. 

3. Situasi  

Situasiwkegiatan belajarw mengajar yang guruw ciptakan tidak 

selamanya samawdari hari ke hari. Pada suatuvwaktu guruvingin 

menciptakan situasi belajar mengajarv di alam terbuka,vyaitu di luar 

kelas. Makavdalam hal ini guru harus memilih metodewmengajar yang 

sesuai dengan situasivyang telah diciptakan. Di lain waktu,wsesuai 

dengan sifat bahanw dan kemampuan yangwingin dicapai oleh tujuan, 

maka guruwmenciptakan lingkungan belajar siswaw secara berkelompok. 

Siswaw di bagiwdalam beberapa kelompokwbelajar 

dibawahwpengawasan dan bimbingan guru.wSemua siswa dalam 

kelompokpmasing-masing diserahi tugas untukwmemecahkan masalah. 

Hal ini tentuw saja guru telah memilihwmetode mengajar yaituwmetode 

promblem solving. Denganwdemikian situasi yang di ciptakan oleh guru 

mempengaruhi pemilihan dan penetuanwmetode mengajar. 

4. Fasilitas 

Fasilitasxmerupakan hal yangcmemengaruhi pemilihan dan 

penentuancmetode mengajar.cFasilitas cadalah kelengkapancyang 

menunjangckelengkapan belajar csiswa dicsekolah. Lengkapctidaknya 

fasilitas belajarcakan memengaruhicpemilihan metode cmengajar. 

5. Guru 
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Setiapcguru mempunyai ckepribadian yangc berbeda. Latar 

belakangcpendidikan jugacada yang berbeda, guruc yang memiliki latar 

belakangcpendidikan bukancdari keguruan dan ilmu pendidikan 

berbedacdengan guru yang berasalcdari keguruan dancilmu pendidikan. 

Guru yangcsarjana pendidikan lebihcbenyak menguasaicmetode-metode 

mengajar, karenacbasiknya sebagai tenagac ahlic di bidang keguruan, 

berbedacdengan gurucyang bukan berasal daric keguruan.24 

6. Nilai Strategi Metode 

Didalam kegiatan belajar mengajar terjadi interaksi edukatif antara 

guru dan anak didik dikelas. Dalam penyampaian bahan pelajaran, guru 

harus menggunakan strategi yang tepat. Disnilah, kehadiran metode 

menempati posisi yang penting dalam penyampaian bahan pelajaran.  

 

7. Efektivitas Penggunaan Metode 

Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran 

akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 

Cukup banyak bahan pelajaran yang terbuang percuma hanya karena 

pengunaan metode yang tidak tepat, yaitu ha-nya menurut kehendak guru 

dan mengabaikan kebutuhan siswa, fasilitas serta situasi kelas. Misalnya 

guru yang selalu senang menggunakan metode ceramah padahal tujuan 

pengajarannya adalah agar anak didik bisa menjalankan ibadah sholat. 

Kegiatan belajar mengajar semacam ini adalah kurang kondusif, seharus-

nya penggunaan metode dapat menunjang pencapaian tujuan pengajaran, 

bukan tujuan yang menyesuaikan metode. Oleh karena itu, efektifitas 

penggunaan metode dapat terjadi bila ada kesesuaian antara metode 

dengan semua komponen pengajaran yang telah diprogramkan dalam 

Satpel sebagai persiapan tertulis.25 

 
24 (Xaverius M & Y Janwarin, 2015, hlm. 84–86) 
25 (Samiudin, t.t., hlm. 119) 
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4. GURU 

a. Pengertian Guru 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan suatu 

keahlian khusus, pekerjaannya tidak dapat dilakukan oleh sembarang 

orang tanpa memiliki keahlian sebagai guru. Orang yang pandai berbicara 

sekalipun belum dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi seorang guru 

diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang profesional 

yang harus menguasai benar seluk-beluk pendidikan dan pengajaran 

dengan berbagai ilmu pegetahuan lainnya yang perlu dibina dan 

dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu.26 

b. Kompetensi Guru 

Kompetensi guru dalam Undang-undang No. 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan 

dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugasnya. 

Selanjutnya dalam pasal 10 Undang-undang No. 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen dijelaskan kompetensi guru meliputi ; kompetensi 

pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian dan kompetensi 

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.27 

c. Pengertian Sejarah 

Sejarah adalah jalan untuk menuju pemahaman yang realistis 

terhadap keadaan masa sekarang, sebagai hasil mempelajari masa lalu 

yang akan menjadikan manusia lebih baik bijak dalam membuat 

keputusan-keputusan hidup.. dengan demikian pemahaman sejarah 

merupakan pemahaman tentang perubahan kehidupan manusia di masa 

lalu melalui gagasan – gagasannya yang mempunyai akibat terhadap 

kehidupan kita dimasa sekarang dan akan datang.28 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru sejarah yaitu guru atau pengajar yang 

mengajarkan ilmu tentang peristiwa masa lampau.  

 
26 (Heriyansyah, 2018, hlm. 120) 
27 ibid 
28 Heri Susanto, Seputar Pembelajaran Sejarah (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), 8. 
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5. KEADAAN DARURAT 

Landasan teori keadaan darurat berdasarkan doktrin Necessity dan doktrin self-

preservation.   

a. Doktrin Necessity  

Dalam doktrin ini adanya suatu keperluan / kebutuhan prinsip necessity 

yang “mengaku hak setiap negara yang berdaulat untuk melindungi dan 

mempertahankan integritas negara” 

  Setiap keadaan darurat atau krisis dalam pemerintahan diberi 

kewenangan kepada pemerintahan daerah setempat atau lokal untuk 

mengambil tindakan keadaan darurat, kerena dianggapnya pemerintah 

daerah lebih mengetahui peristiwa keadaan darurat di daerah. Berbeda 

dengan di Indonesia, bahwa kepala daerah atau pemerintah setempat hanya 

bertindak sebaagi operator atau pelaksana di daerah, sedangkan yang 

berwenang dan bertanggung jawab menetapkan dan mengakhiri keadaan 

darurat itu hanyalah presiden selaku kepala Negara dan Pemerintahan. 

  Dalam Hukum Tata Negara darurat, yang penting dilakukan adalah 

menentukan siapa yang seharusnya diberi kewenangan untuk mengambil 

keputusan guna mengatasi keadaan jika negara tiba – tiba terperosok dalam 

kondisi krisis atau darurat. Pentingnya upaya mengatasi keadaan darurat ini 

bagi negara yang berdaulat sangat tergantung dari keberhasilan kepala 

negara mengambil suatu kebijakan politiknya menerapkan peraturan 

pengecualian untuk mengatasi keadaan darurat tersebut, sehingga 

masyaarkat dapat percaya terhadap keputusan negara memberlakukan 

keadaan darurat tersebut. Menurut J. J.  Rosseau : “In such a case there is 

no doubt about the general will, and it is clear that people’s the primary 

intention of the people is that the state should not perish” 

Dari pendapat ini dapat ditarik kesimpulan, bahwa suatu masyarakat yang 

berdaulat tidak menginginkan negara dan pemerintahanya runtuh oleh 

karena ancaman bahaya. Disini masyarakat memberikan kepercayaan 

kepada setiap kebijakan yang dibuat oleh kepala negara terhadap keadaan 
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darurat untuk mengambil langkah – langkah yang diperlukan, guna 

mempertahankan dan membela integritas negara dan perlindungan warga 

negaranya.29 

 

b. Doktrin Self-preservation 

Menurut doktrin self-defence, negara dengan sendirinya memiliki 

kekuatan reserve atau cadangan yang sewaktu – waktu dibutuhkan dapat 

digunakan demi kepentingan umum seluruh rakyatnya sendiri. Doktrin 

yang demikian itulah yang dalam hukum internasional disebut sebagai 

doktrin self-preservation. Dalam prespektif self-preservation tersebut, 

apabila sutau negara menghadapi ancaman yang membahayakan eksistensi 

atau kedaulatannya sebagai negara merdeka atau membahayakan 

keselamatan warga negaranya, negara yang bersangkutan dianggap dapat 

bertindak apa saja dan dengan cara apa saja, terlepas dari persoalan 

legalitas cara cara yang ditempuh itu memnurut hukum internasional.30 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa keadaan darurat yaitu suatu keadaan 

yang dapat mengubah segala aturan yang telah dibuat dan mengubah 

segala aktivtas warganya. Hal ini bisa terjadi dalam bencana alam, perang 

ataupun adanya pandemi virus covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
29 (Innayah, 2011, hlm. 12–15) 
30 (Binsar Gultom, 2010, hlm. 17) 
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B. KERANGKA BERFIKIR 

Berikutwalur penelitianwdalam penelitianwini 

  

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitiancini peneliti menggunakani metodeckualitatif.cMenurut 

Denzinl dan Lincolnc(1994) dalam buku (AlbicAnggito and Johan Setiawan, 

Metodologi PenelitiancKualitatif) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yangcmenggunakan latar calamiah dengan 

maksudcmenafsirkan fenomenac yang terjadi danc dilakukan dengancjalan 

melibatkan berbagaicmetode yang ada.31 Hal inil menunjukkancbahwa 

penelitianckualitatif adalah penelitiancyang menghasilkan datacdeskriptif yang 

berupacucapan danc perilaku daricsubjek yang diteliticdan tidak 

menghasilkancangka –iangka. Penelitian kualitatif inicdiperdalam dari 

fenomenacsosial yang terdiri catas perilaku,ckejadian, tempatcdan waktu. Latar 

sosialctersebut digambarkanl sedemikian rupacsehingga dalam 

melakukancpenelitian untuk mengembangkan pertanyaan. Hasil dari perolehan 

datal yang adaldi lapangan akan menggambarkancpenelitian yang berjudul 

transformasi pola pembelajaran di MANl1lPasuruan pada keadaan darurat.  

Jenis penelitianiyangcdigunakan peneliti dalam penelitian cini 

adalah studi kasus. Studi Kasus berasal dari terjemahan dalam bahasa Inggris 

“A Case Study” atau “Case Studies”. Kata “Kasus” diambil dari kata “Case” 

yang menurut Kamus Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current 

English 3 (1989; 173), diartikan sebagai 1). “instance or example of the 

occurance of sth., 2). “actual state of affairs; situation”, dan 3). 

“circumstances or special conditions relating to a person or thing”. 

Secaracberurutan artinya cialah 1). contohckejadiancsesuatu, 2). kondisicaktual 

dari keadaanc atau situasi, dan 3). lingkungancatauckondisi tertentuctentang 

orang atauisesuatu. Dari penjabarancdefinisij tersebut dapat ditarikckesimpulan 

bahwaj Studi Kasus jialah suatuj serangkaian kegiatan ilmiahjyang dilakukan 

secaraj intensif, terincijdanjmendalam tentang suatucprogram, peristiwa, jdan 

aktivitas, jbaik pada tingkat perorangan,csekelompok jorang, lembaga, catau 

 
31  (Albi Anggito & Johan Setiawan, 2018, hlm. 7) 
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organisasi untuk memperolehcpengetahuanc mendalam tentang cperistiwa 

tersebut.32  

Dari pernyataan salah satu guru IIS (Ilmu-Ilmu Sosial) Pak Fais, 

menyatakan bahwa saat keadaan darurat seperti sekarang akibat pandemi 

covid-19cini berlangsung, pembelajaranj harus dilaksanakancsecara daring dan 

terkadang dilaksanakancsecara tatap imuka secara bergantian jika dirasa aman 

dan sesuai protokol kesehatan. Dari kasus tersebut, peneliti ingin mengetahui 

bagaimana transformasi pola pembelajaran di MAN 1 Pasuruan pada keadaan 

darurat.  

B. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif berdasarkan pada filsafatcpostpositivisme. 

Karenacdigunakan untuk cmeneliti pada kondisic obyek yang alamiah 

(sebagaiclawannyaceksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, pengambilan sampel sumber datacdilakukan secara purposivecdan 

snowbaal, teknikcpengumpulan denganctrianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifatcinduktif/kualitatif, danchasil penelitian kualittaifc lebih menekankan 

maknacdari pada generalisasic(Sugiyono,2011)33 

Penelitic sebagai instrumenckunci, pengambilcsampel dancsumber 

data. Hal ini berarticdalam penelitianckualitatif, peneliti wajibcterjun 

langsung ke lapangan. Dalam penelitian ini peneliti datang langsung ke lokasi 

penelitian yakni di MA Negeri 1 Pasuruan. Peneliti juga harus menjaga 

Hubungancbaik antara penelitildengan subjek penelitianlsebelum, 

selamajmaupun setelah memasukijlapangan merupakankunci utamaldalam 

keberhasilan mengumpulkancdata. Keuntungan yang didapat pada saat 

datangclangsungcke lokasi penelitian, peneliti dapat secara intensif 

mengamati kegiatan dan saasaran penelitian, sehinggacpeneliti mendapatkan 

informasic melaluicpengamatan dan wawancaracyang diperlukan mengenai 

transformasi metode pembelajaran pada keadaan darurat.  

 
32 (Mudjia Rahardjo, 2017, hlm. 3) 
33 Sugiyono, (Albi Anggito & Johan Setiawan, 2018, hlm. 8) 
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C. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang jakan digunakancpeneliti sebagai tempatcpenelitian 

berada di MA Negeri 1 Pasuruancyang terletak di Jalancbalai iDesa 

gelanggang Nomor 3, Glanggang,cKecamatan.cBeji, kabupatencPasuruan, 

provinsi Jawa Timur 67154. Pemilihan lokasi tersebut dikarena ada  faktor 

yang mendukung peneliti melakukan penelitian disana, di lokasi tersebut 

terdapat kegiatan transformasi metode pembelajaran akibat keadaan darurat 

virus Covid-19 yang mendukung judul atau topik yang dibahas peneliti 

sehingga dapat memudahkan proses penelitian. 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah dari mana data itu diperoleh. Data 

yangcdigunakan dalam penelitian ini ada duacmacam yaitu : 

1) Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari lapangan 

yaitu melalui wawancara dan observasi. Dalamxmengumpulkan data 

primerx ini, penelitijmemperoleh dataj dengan carajwawancara secara 

langsungjdengan pihak yangjberkaitan dengan jobyek penelitian. 

DiantaranyabPak Muhammad Faishal Fadlie, S.Hum selaku Guru Ilmu 

- Ilmu Sosial mata pelajaran sejarah dan beberapa siswa.  

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan dari 

sumber-sumber yang telah ada atau tersedia.34 Datacsekunder yaitu data 

yangj diperolehjdari pihakj lain, dan tidakjlangsung diperolehj peneliti 

dari subyekjpenelitiannya. Datajini berupajdokumen absensi, dilengkapi 

dengan jurnal ataupun nilai siswa kelas X - IIS 1 dan XI - MIA 3 yang 

berhubungan dengan penelitian.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Di dalamj penelitian kualitatifjpeneliti sekaligusj berperanjsebagai 

instrumen. Keberhasilan peneliti tergantung darijdata yang didapatkan di 

 
34 (Iqbal Hasan, 2009, hlm. 19) 
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lapangan.oData yang tidak lengkap akan merugikan peneliiti dan dapat 

mempengaruhi hasil data. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, 

berfungsijmenetapkan fokusjpenelitian, memilihj informan sebagai sumber 

data, melakukanjpengumpulan data, menilai jkualitas data, analisis data, 

menafsirkanj data dan membuatjkesimpulan atas temuannya.35 

Pengumpulan dataj kualitatif menurutcLincoln dan Guba (1985) 

menggunakanjwawancara, observasicdan dokumentasil(catatatn atau sipil). 

Wawancara,jobservasi berperanjserta (participant observation) dan kajian 

dokumencsaling mendukungcdan melengkapi dalamjmemenuhi data yang 

diperlukanxsebagaimana fokus penelitian. Dataxyang terkumpul tercatat 

dalamjcatatan lapangan.36  

Olehckarenaj pentingnyav pengumpulanvdataj makaljdibutuhkan 

teknik pengumpulanvdata agar lebihnmemudahkan penelitij dalam 

mendapatkan danjmengumpulkan data. Teknikjpengumpulanjdata yang 

penelitil gunakan adalahjsebagai berikit : 

1. Observasi 

Observasi jialah pengamatan dengan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Menurut Sukmadinatac (2005) 

menyatakan bahwa lobservasi (observation) ataugpengamatan 

merupakan suatuj teknik atau caraj mengumpulkanjdata dengan 

jalanjmengadakan pengamatanjterhadap kegiatanj yang 

sedangjberlangsung. Kegiatan tersebutjbisa berkenaanjdengan caraj guru 

mengajar, jsiswa belajar, kepala sekolahvyang sedang 

memberikanvpengarahan, personiljbidang kepegawaian yang 

sedangjrapat, dan sebagainya.37 Dalam penelitianvini peneliti 

secarajlangsung mendatangijlokasi penelitian untuk observasi supaya 

mendapatkan data yang lebih banyak data dan valid, yaitu di sekolah 

MAN 1 Pasuruan untuk melihat kegiatan transformasi metode 

 
35 (Hardani dkk, 2020, hlm. 118) 
36 (Salim & Syahrum, 2012, hlm. 113) 
37 (Hardani dkk, 2020, hlm. 124) 
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pembelajaran pada keadaan darurat yang diterapkan di sekolah tersebut. 

Rencana observasi peenliti diringkas sebagai berikut :  

Tabel 3.1 Rencana observasi  

No. Tempat Tujuan Waktu 

1 MAN 1 

Pasuruan 

Observasi pra-

lapangan untuk 

mengetahui 

permasalahn 

yang ada. 

4 September 

2020 

2 MAN 1 

Pasuruan 

Observasi 

penelitian 

lapangan untuk 

menunjang 

validnya data 

penelitian. 

18 Januari 

2021  sampai 

dengan 4 

Februari 2021 

 

2. Wawancara 

Wawancarajialah tanya jawabvlisan antara duav orangvatau lebih 

secarajlangsung ataujpercakapan jdengan maksud tertentu.oPercakapan 

ituj dilakukanloleh dualpihak, yaitu pewawancaral (interviewer) yang 

mengajukanjpertanyaan danjyang diwawancarai (interviewee) 

yangxmemberikan jawaban atasxpertanyaan itu. Maksudj mengadakan 

wawancara seperti ditegaskankoleh Lincolnjjdan Guba (1988), antara 

lain: mengkonstruksij mengenaillorang, kejadian, kegiatan,lorganisasi, 

perasaan,lmotivasi, tuntutan, kepedulianvdanvlain-lain. Sementara Nazir 

(1999) memberikan pengertian wawancaraj jadalah proses 

memperolehcketerangan juntuk tujuan penelitianjdengan carajtanya 

jawab sambilj bertatap mukaj antara sijpenanya atau 

pewawancarajdengan si penjawab jatau responden dengan 

menggunakanjalat yang dinamakan interviewjguide (panduan 

wawancara).38 Dalam lpenelitian jini peneliti melakukan prosesxtanya 

jawab  secara mendalam dengan berbagaijpihak yang jada dijsekolah 

diantaranyajdengan guru, dan siswa MAN 1 Pasuruan. Denganladanya 

 
38 (Hardani dkk, 2020, hlm. 138) 
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wawancaralini datal yang terkumpuljakan diolah dan dijadikanlsumber 

data yang akan menunjanglhasil dari penelitianjini.  

Tabel 3.2 Rencana wawancara 

No. Narasumber Tujuan 

1. Guru Sejarah (M. Faishal 

Fadlie, S.Hum) 

Wawancara untuk 

memperoleh data 

transformasi pola 

pembelajaran guru sejarah di 

MAN 1 Pasuruan pada 

keadaan darurat. 

2. Siswa MAN 1 Pasuruan. 

(X-IIS 1 dan XI-MIA 3)  

Wawancara untuk 

memperoleh data 

transformasi pola 

pembelajaran guru sejarah di 

MAN 1 Pasuruan pada 

keadaan darurat. 

 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasijberasal darij katajdokumen, yang artinyaj barang-

barangj tertulis. Metodei dokumentasi berartij cara mengumpulkan data 

denganjmencatat data-data yangj sudah jada. Metode ini lebih mudah 

dibandingkanjdengan metodevpengumpulan data yang lain. Teknik 

pengumpulanvdata dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen.39 Dokumeni yangi telah 

didapatkan akan digunakan untuk menguji, menafsirkan dan juga 

menambah datavdalamvmendukung informasi dan sumbern–nsumber 

lainnya.pAdapun dalam penelitian inij metode dokumentasi digunakan 

untuk mencari data tentangjprofil sekolah; visi misi dan foto kegiatan 

wawancara. 

F. Analisis Data 

Analisis menurut Miles dan Huberman (1992) dibagi dalam tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tersebut adalah (1) reduksi 

 
39 (Hardani dkk, 2020, hlm. 149) 
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data (data reduction); (2) penyajian data (data display); dan (3) penarikan 

simpulan.  

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Datavdalam penelitianvkualitatif umumnya berupaj narasi deskriptif 

kualitatif, kalaupun ada data dokumen yang bersifat kuantitatif juga besifat 

deskriptif. Tidak ada analisis data secara statistikvdalam penelitian 

kualitatif. Analisisnyaj bersifat naratif kualitatif, mencarivkesamaan-

kesamaan dan perbedaan-perbedaan informasi.40  dengan memilih dan 

mengambil dataj yang pokok dan penting serta menghapus data yang 

diperlukan dalam hasil wawancara dan observasi, sehingga memunculkan 

deskripsi yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Penyajianvyang dimaksud MilesvdanvHuberman, sekumpulan informasi 

tersusun yangvmemberi kemungkinanvadanya penarikanvsimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajianvyang paling sering digunakan pada data 

kualitatif padavmasa yang laluvadalah bentuk teks naratif.41 

3. Penarikan Simpulan dan Verifikasi  

Langkahvketiga dari analisisvdata kualitatif menurut Miles dan Huberman 

adalah penarikanvsimpulan dan verifikasi. Simpulan iawal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-buktivyang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya.Tetapi apabila simpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal,vdidukung oleh bukti-bukti yangxvalid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka simpulan yang 

dikemukakan merupakan simpulan yang kredibel.42 Kesimpulan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

belum jelas, sehingga setelah dilakukan penelitian menjadi jelas dan dapat 

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Langkah 

 
40 (Hardani dkk, 2020, hlm. 163) 
41 (Hardani dkk, 2020, hlm. 167) 
42 (Hardani dkk, 2020, hlm. 171) 
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terakhir dari dari tahhap ini adalah membuat kesimpulan dari hasil 

penelitian dengan memberikan penjelasan dari simpulan atas penelitian 

yang peneliti lakukan. Urutan analisis data di atas dapat digambarkan 

dalam skema berikut ini. 

 Gambar 3.1 Teori Analisis Data oleh Miles dan Huberman 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif faktor keabsahan data juga harus diperhatikan, 

karena jika suatu penelitian tidak dikenali maka tidak ada artinya jika tidak 

mendapatkan pengakuan atau terpercaya. Untuk memperoleh pengakuan 

terhadap hasil penelitian terletak pada keabsahan daat penelitian yang 

disimpulkan.43 

   

 Gambar 3.2 Uji Keabsahan Data kualittaif 

1.  Kredibiltas (Kepercayaan) 

Adapun usaha untuk membuat lebih terpercaya (credible) proses, 

interpretasi dan temuan dalam penelitian yaitu dengan cara :  

a. Keterikatan yang lama  

 
43 (Salim & Syahrum, 2012, hlm. 164) 
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Peneliti dengan yang diteliti dalam kegiatan memimpin yang 

dilaksanakan oleh pimpinan umum dilakukan dengan tidak tergesa 

– gesa sehingga mengumpulkan data dan informasi tentang situasi 

sosial dan fokus penelitian akan diperoleh dengan sempurna 

b. Ketekunan Pengamatan 

Terhadap cara – cara pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan untuk memperoleh informasi yang terpercaya. 

c. Melakukan triangulasi 

Menurut Meleong (2004) trigulasi ialah teknik pemeriksaan 

keabsahan data dapat memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data yang diperoleh dari penggunaan teknik pengumpulan data. 

Triangulasi yang banyak dilakukan adalah pengecekan terhadap 

sumber lainnya. Dalam hal ini triangulasi atau pemeriksaan silang 

terhadap data yang diperoleh dapat dilakukan dengan 

membanduingkan data wawancara dengan data observasi atau 

pengkajian dokumen yang terkait dengan subyek penelitian. 

 

2. Transferabilitas 

Transferbilitas memperhatikan kecocokan arti fungsi unsur-unsur yang 

terkandung dalam fenomena studi dan fenomena lain diluar lingkup studi. 

Cara yang ditempuh untuk menjamin keteralihan (Transferabillity) ini 

adalah dengan melakukan uraian rincian data ke teori, atau dari kasus ke 

kasus lain. Sehingga pembaca dapat menerapkannya ke konteks yang 

hampir sama.44 

3. Dependabilitas  

Dalam penelitian ini dependabilitas dibangun sejak dari pengumpulan data 

dan analisis data lapangan serta saat penyajian data laporan penelitian. 

 
44 Salim and Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, 165-168. 
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Untuk pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit 

terhadap keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Jika 

peneliti tidak mempunyai dan tidak menunjukkan “jejak aktivitas 

lapangan” maka dependabilitas peneliti perlu diragukan.45  

4. Konfirmabilitas  

Konfirmabilitas identik dengan objektivitas penelitian atau keabsahan 

deskriptif dan interpretatif. Keabsahan data dan laporan penelitian ini 

dibandingkan dengan menggunakan teknik yaitu : mengkonsultasikan 

setiap langkah kegiatan kepada promotor atau konsultan, menyusun ulang 

fokus penentu konteks dan narasumber, penetapan teknik pengumpulan 

data dan analisis serta pengumpulan data penelitian.46 Pengujiannya dapat 

dilakukan dengan menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang 

dilakukan. Jangan sampai proses tidak ada tapi hasilnya ada.47 

H. Prosedur Penelitian 

 Dalaml penelitian lKualitatif, adajtahapan penelitian yang harus 

dilakukan,vyaitu tahapan penelitian pravlapangan, penelitian lapangan, 

danvpenyusunan laporanl penelitian berdasarkanlhasil dataj yang sudah 

diperoleh pada saat melakukan penelitian lapangan. 

1. Tahapvpra – lapangan 

 Dalam tahapvpra – lapangan inijyang harus disiapkan penelitijadalah : 

a. Melakukan surveivke lokasil penelitianj 

b. Mengurusvsurat perizinanv 

c. Penulisanvproposal 

d. Seminarvproposal 

2. Tahap penelitian lapangan 

 
45 (Dalila Nabela Khonsa, 2019, hlm. 70–71) 
46 Salim and Syahrum, 169. 
47 (Dalila Nabela Khonsa, 2019, hlm. 71) 
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 Padavtahap penelitian lapangan penelti mulaivmemfokuskan diri 

dengan mengumpulkanvdata dengan caraj : 

a. Observasi terkait transformasi metode pembelajaran dalam 

menghadapi keadaan darurat. 

b. Memasukil objek penelitianvdengan cara melakukanvwawancara 

disertai observasi divlapangan serta mengumpulkan data 

yangvdiperlukan. 

c. Mendokumentasikan data denganvmencatat hali – ihal yang 

diperlukan ataupunvmemfotonya. 

3. Tahap pelaporan data 

Pada tahap ini peneliti menyusun laporan hasil penelitian dengan data 

yang sudah didapatkan dengan format laporan yang sudah ditentukan 

dan sesuai ejaan yang benar. 
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BAB IV 

PAPARANUDATAUDAN HASILUPENELITIAN 

 

A. Gambaran UmumULokasiUPenelitiann 

1. Sejarah Berdirinya MAN 1 Pasuruan 

MadrasahwAliyah Negeriw Bangil ( MAN Bangil ) merupakan 

lembaga pendidikan umumwtingkat menengah berbasis Islam yang 

diselenggarakan oleh Departemen Agama denganwkeunggulan dibidang 

pemahaman agama Islam wSecara fisik citra yang ditampilkan oleh MAN 

Bangil adalahwlembaga yang berbasis Islam , yang meiliki visi sebagai 

sebuah lembaga pendidikan Islam yang woptimis mampu bersaing dengan 

sekolah umumwsecara kompetitif . 

MAN Bangilwmerupakan satu-satunyawLembaga pendidikan 

MadrasahwAliyah Negeri di KabupatenwPasuruan Propinsi Jawa timur 

yang didirikan dariwsuatu keinginan yang luhur demiw kemajuan bangsa 

dan agama, sertaw membangun wumat Islam yang tangguh,mengerti ilmu 

agama, tahu kewajibanwterhadap perkembangan generasiwselanjutnya, 

Pada tahun 1982, penguruswyayasan Al-Hikmah Bangilw( sebelum 

dinegerikan ) mempunyai idewuntuk mendirikan Madrasah Aliyah di 

Kecamatan Bangil yang berstatus negeri,wdengan pertimbangan bahwa di 

kabupaten Pasuruanw belum ada Madrasah Aliyah Negeri, sedang di 

KabupatenwPasuruan sudah ada beberapa MTs Negeri untuk melanjutkan di 

MadrasahpAliyahvNegeri. 

Mengingatphal ini, penguruspyayasan selaku pelopor berdirinya 

Madrasah Aliyahw tersebut sangat berkeinginan untuk mewujudkanw 

Madrasah Aliyah denganwalasan sebagai berikut : 

1. Mengingat masyarakatwBangil 95%wberagama Islam, seharusnyaw ada 

suatuw lembaga pendidian Islam yangwberstatus negeri. 

2. Di kabupatenwPasuruan belum memiliki lembaga setingkat Madrasah 

Aliyah yangwberstatus Negeri. 

3. Dengan adanya Madrasah Aliyah Negeri , diharapkan akan membantu 

para siswa tamatan Tsanawiyahpuntuk melanjutkan studi lanjutan 
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sehingga akanpterwujud sekolah yangpberbasis Islam dari jenjang MI, 

MTs, dan MA. 

Kemudian pada tanggal 27 Rajabw1402 H, tepatnya pada tanggal 28 

Mei 1982 terwujud wide berdirinya MadrasahwAliyah tersebut dibawah 

Yayasan Al-Hikmahwyang pada waktu itu diberi nama Madrasah Aliyah 

Persiapan Negeri (MAPN). Setelah berdiri kurangwlebih 1 (satu) tahun, 

timbul gejolak atau problemaw yang menghantam eksistensi Madrasah 

Aliyah tersebut, yaitu dengan adanya ketidakpuasan seseorang dari pihak 

luar yang tidak menginginkan dan wtidak rela jika MAN Persiapan itu ada 

di Bangil. Merekawberalasan dan menuduh bahwa Madrasah Aliyah 

PersiapanwNegeri (MAPN) mematikan MadrasahwAliyah (MA) yang 

telah ada serta masihwberstatus swasta. 

Padaw tahun pelajaranw 1983/1984 wuntuk mengesuaikanwsituasi dan 

kondisi padawsaat itu, maka MAN wdikembalikan kepada yayasan yang 

mengelola dan bertanggung jawabwatas eksistensi Madrasah tersebut 

dengan mengganti namawMadrasah Aliyah Al-Hikmah Sekitar tahun 

pelajaran 1984/1985 atas kegigihan danwkeikhlasan pengelola Madrasah 

Aliyah Al-Hikmah,wmereka berusaha untuk mempersiapkan kelanjutan 

masa depan wMadrasah Aliyah Al-HikmahwBangil diupayakan untuk 

menjadi Madrasah Aliyah Negeri, walaupun akhirnya hanya berstatus 

Filial dari Madrasah Aliyah Negeri Pasuruan.48 

Kemudianw pada tahun pelajaran 1993/1994w MAN Pasuruan Filial di 

Bangil dengan SKwDepag. Nomor : 244 anggal 25 Oktober 1993 MAN 

PasuruanwFilial di Bangil secara resmiwdinyatakan sebagai MANwBangil 

yangw berlokasi di KeluruhanwGlanggang, Kecamatan Beji, Kabupaten 

Pasuruan. 

a. MASpAl-Hikmahp(28 Mei 1982) berstatuspterdaftar. 

b. MANvPasuruan Filial di Bangilv(1982-1993) Filial Negeri. 

 
48 Sumber data dokumen sekolah MAN 1 Pasuruan 
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c. MANvBangil (berdirivsendirivsebagaivsekolahvnegeri) di Bangil Wilayah 

Kab.Pasuruanw dengan SK Menteriw Agama RI Nomor. 224.wtanggal 25 

Oktoberw1993. 

d. Bahwa berdasarkan Keputasanw Menteriw Agamaw Republikw Indonesia 

Nomor0673 Tahun02016 tentangmPerubahan mNamanMadrasahvAliyah 

Negeri, di Propinsi Jawa Timur, maka terjadi perubahan pada nama 

madrasah kami yang sebelumnya MAN Bangil menjadi MAN 1 Pasuruan. 

Berikutvini adalahvnama-nama Pendiri MANvvBANGILvv/vvMAN 

PASURUAN : 

1. Drs.wDakiyas. 

2. Drs.wIksan. 

3. Drs.wH. M.wSuudy Shiddieq. M.Pd.I. 

4. Drs. H.wFatah Karnadi.w 

5. Khusaeni.w 

6. MohwSalim. 

7. AbdurrakhmanwNabhan. 

8. Tokoh Masyarakat Bangil dan Sekitar. 

9. Dan seluruhw pihakwlain yang tidakwbisa disebutkan satu persatu. 

Dan berikutwadalah wnama-nama KepalammMAN Bangil /wMAN 1 

Pasuruan yang wpernah menjabat : 

1. Drs.H.Ikhsan ( 1994 s.d 1999 ) 

2. Drs.H.M.wSuudy Shiddieq, M.Pd.I (2004 s.d 2011) 

3. Drs.H.wRusdianto, M.Pd (2011s.d 2012) 

4. Drs.H.Moh.pAlfanpMakmur, M.M (2013 s.d 2016) 

5. H. SyaifulpAnwar, S.Ag, M.Pd (2016 s.d 2017) 

6. H. AgusoSuwito, S.Ag, M.Pd.I (2017 s.d 2020) 

2. Visi dan Misi MAN 1 Pasuruan 

a. VisipMANp1pPasuruan 

“Terwujudnya lembaga pendiidkan islami, berkualitas, kompetitif, 

berakhlakul karimah, dan berwawasan lingkungan” 
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b. Misi MAN 1 Pasuruan 

1) MelaksanakanvKBM yang vkondusif dalamnlingkungan madrasah 

yang vtertib, disiplin, aman, vbersih, dan indahvdengan dukungan 

saranavprasarana yang nmemadai. 

2) Menciptakanv kepribadianvwarga madrasah memilikimkeimanan, 

ketaqwaan, ketaatanvberibadah, akidah islam yangvkuat, taat dalam 

melaksanakanvibadah dan beramal vsholeh. 

3) Meningkatkan SDM denganvpelatihan – pelatihan yang vbermutu 

bagi Gurundan Staf karyawanvmadrasah. 

4) Meningkatkanv Keunggulanvdi bidang vprestasi akademik vdan 

prestasivnon akademik bagi vsemua warga madrasah. 

5) Menambahvbekal dalam vketerampilan dasar berupa ITvdan 

Multimedia,vvserta penguasaan vBahasa bagivsiswa untuk masuk 

diduniavkerja yang berwawasanvglobal. 

6) Mewujudkanvkesejahteraan lahirvvdan batin,vmenjalin sikap 

kebersamaan,vbserta menjalinbhhubungan yang harmonis dan 

demokratisgantar wargajjdi lingkunganvmadrasah. 

7) Mewujudkanvsikap salingvpercaya, berakhlakulvvkarimah dan berbudi 

pekertivyang baik dalamvvkehidupan di madrasah dan di 

luarvmadrasah. 

8) MenciptakanvvLingkungan yang sehat,bhbersih dan indah sesuai 

dengan konsepvvMadrasah Adiwiyata. 
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3. Tujuan Madrasah 

a. Meningkatkanvkualitasvbidang akademik, vutamanya siswa kelas 

XIIvdalam Ujian Nasional, sertabdapat mengangkatv skor perolehanvrata-

ratavUN minimal 6.00 – menjadi 8.00, sertavdapat masuk 10 besar dalam 

kegiatan Kompetisi Sains Madrasah di tingkat Propinsi.  

b. Meninkatkan kualitas bidang non akademik, dengan mengefektifkan 

pelaksanaan kegiatan Ekstra kurikuler. 

c. Menanamkan keyakinan, pemahamanvdanvpengalaman vakidah Islam 

yang kuat, nilai ketaatan ibadah yang tinggi serta performa perilaku yang 

islami serta mampu memiliki keterampilan praktis keagamaan sebagai 

bekal kecakapan hidup di masyarakat. 

d. Mempersiapkan siswavyang telah lulus untuk melanjutkanvke perguruan 

tinggi negeri sesuai dengan pilihan dan minat siswa. 

e. Mempersiapkan siswabyang telah blulus tetapi tidak melanjutkanvke 

perguruan tinggi, dengan keterampilan computer dengan sertifikat 

prodistik ITS. 

f. Memgotimalkan potensi madrasahvsehingga memilikivSDM yang 

berkualitas, serta iklim kinerja penuh kekeluargaan dan ukhuwah 

Islamiyah, memiliki semangat keunggulan, bervisi kedepan dengan 

komitmen memberdayakan kualitas madrasah serta system manajemen 

madrasah yang visioner, transparan dam akuntabel. 

g. Dalam1 3 tahunbkedepanmMAN Bangilmdapat melengkapi sarana 

prasarana pokok dan memadai untuk pembelajaran secara bertahap 

meliputi raung kelas yang cukup,laboratorium Fisika, Laboratorium 
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Kimia, Laboratorium Bologi , Laboratorium Matematika, Laboratorium 

Bahasa, Laboratorium Komputer, Ruang Perustakaan, Ruang Multimedia, 

Kantin, Koperasi, Lapangan Olah Raga Out Door dan In Door serta 

Musholah Multifungsi 

4. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan pendukung hubungan antar komponen. 

Dengan cara ini, kita lebih jelas untuk memahami wewenang dan tanggung 

jawab setiap lembaga. Organisasi merupakan suatu pengaturan hubungan antar 

orang sehingga bisa bekerjavsama bsecara efektif gunabmencapai tujuanvyang 

diinginkannya. Karena itu, sekolah islam institusi pendiidkan Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Pasuruanbterdapat kepalavsekolah, kepalavtata usaha, wakav(wakil 

kurikulum), guruvdan siswa. dikarenakan adanya keadaan darurat covid-19 ini 

sekolah harus melakukan transformasi metode pembelajaran sesuai surat 

edaran kementrian pendidikan yaitu pembelajaran jarak jauh. Selain itu, 

tanggung jawab dan kerjasama mereka dapat dilaksanakan secara maksimal. 

Dokumentasi struktur organisasi MAN 1 Pasuruan yang diperoleh peneliti 

lebih jelasnya bisa dilihat di lampiran.  

1. Keadaan Guru dan Staff 

Guru berperan sebagai pembimbing siswa dan mendidik siswa. 

karena itulah yang harus dilakukan guru secara keseluruhan memilki 

potensi yang lebih tinggi dari peserta didiknya untuk menjalankan tugas 

tersebutvguru dan pegawaiv Madrasahv Aliyah Negeri 1vPasuruan di 

kecamatan Beji kabputaen Pasuruan ini berjumlah 95 orangvtermasuk 

kepalavsekolah. Hasil vdokumentasi yangvdiperoleh peneliti beserta status 

guruvdan staff TU.PNS / nonrPNS lebih jelasnya dapot dilihat di lampiran.  

2. KeadaanWSiswa 

Siswawadalah salah satu bkomponenvterpenting dariv banyak 

komponen vdalam kegiatanbmengajar. Targetvpendidikanb tentu saja 

memfasilitasi proses pembelajaran. Meskipun tidakrlepas darij komponen 
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lainnyamyaitu terdiri dari pendidik atau guru dan beberapa faktor lainnya. 

Hasil dokumentasi yangbdiperoleh vpeneliti di MadrasahoAliyahoNegeri 

1 Pasuruankjumlah vkeseluruhan siswak pada tahunoajaran 2020/2021 

adalah 1137 siswajyang terdirij dari 363 laki-lakij dan 774kperempuan.  

 

B. HasilLPenelitian 

 Dalam babvini akan sdipaparkan danvdisajikan datab–bdata yangbtelah 

diperoleh penelitivdari jlapangan. Setelahbpeneliti melakukan penelitianpdi 

MAN 10Pasuruan denganvmenggunakanometode wawancara,yobservasipdan 

dokumentasi. Kemudian peneliti juga diberikan izin oleh salah satu guru 

sejarah untuk mengikuti dan mengetahui bagaimana proses, hambatan dan 

dampak akibat transformasi metode pembelajaran sejarah dengan mengikuti 

beberapa kali pembelajaran yang dilaksanakan secara jarak jauh ini. Peneliti 

ikut serta dalam pembelajaran yang dilakukan oleh kelas X-IIS 1 dan XI-MIA 

3. Dari keikutsertaan peneliti dalam upaya transformasi metode pembelajaran 

sejarah ini terdapat beberapa fakta yang dapat menjawab fokus penelitian 

sesuai dengan judul peneliti yaitu “Transformasi Pola Pembelajaran Guru 

Sejarah dalam Menghadapi Keadaan Darurat di MAN 1 Pasuruan”. maka data 

dipaparkan sebagai berikut : 

1. Proses Transformasi Pola Pembelajaran Guru Sejarah dalam Menghadapi 

Keadaan Darurat di MAN 1 Pasuruan 

Peneliti  datang ke MAN 1 Pasuruan pada tanggal 16 Januari 2021 

untukomemasukkanbsuratbizin penelitianbsaya. Padaotanggal 18 Januari 

peneliti melakukan wawancara dengan pak Fais selaku guru sejarah peminatan 

dan sejarah Indonesia kelas X0- IIS 1, X0- IIS 2, X0- IIS 3, X0- IIS 4, X – 

IISl5, Xj- IBB, XIj – MIA 3, XI – MIA 5, XIj – MIA 6, XI – IBBodanoXI – 

IIA.49  

 “Transformasi pembelajaran pada saat pandemi seperti ini kan yang 

tadinya tatap muka jadi tatap layar. Waktu sebelum pandemi saya 

menggunakan banyak metode seperti diskusi, problem based learning, 

 
49 Wawancara dengan Pak Fais, guru sejarah tanggal 18 Januari 2021 pukul 10.05 
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discovery learning, vidio dan lain-lain. Nah, saat pandemi sekarang 

saya menggunakan metode pembelajaran seperti daring, metode 

luring, blended learning, vidio youtube dan project based learning.” 

Dari wawancara peneliti dengan narasumber, tidak mudah untuk menentukan 

metode pembelajaran yang tepat apalagi disaat keadaan darurat virus covid-19 

ini. Tidak sedikit hambatan yang dirasakan oleh guru dan peserta didik.  

Siswi kelas X IIS Safinatun menambahkan50 : 

“Kita sebelum adanya pandemi menggunakan metode luring (luar 

jaringan) secara tatap muka. Tetapi setelah adanya pandemi kita mau 

tidak mau menggunakan metode daring (dalam jaringan)” 

Berikut Tahapan dalam Transformasi Pola Pembelajaran Guru Sejarah dalam 

Menghadapi Keadaan Darurat di MAN 1 Pasuruan. Di antaranya sebagai 

berikut : 

a. Terjadinya Pola Perubahan. 

Kondisiesaat ituj wabah penyakitxvirus coronaj sudah merebak di 

Wuhan China,xsehingga Pemerintah Indonesiaxmengevakuasi 238 WNI 

pulang ke Indonesia dan diobservasibdi Pulau Natuna. BNPB 

mengeluarkan Surat Keputusan Kepala BNPB Nomor 9.A. tahun 2020 

tentang Penetapan Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah 

PenyakitjakibatjVirus Corona dijIndonesia yang berlaku selama 32 hari 

terhitungksejak tanggal 28kJanuari - 28 Februari 2020. Diperpanjang 

dengan Surat KeputusanxKepala BNPB Nomor 13.A tahun 2020 tentang 

PerpanjanganjStatus Keadaan Tertentu Darurat BencanajWabah Penyakit 

akibat VirusxCorona di Indonesia yangxberlaku selama 91 hari terhitung 

sejakxtanggal 29 Februari – 29 Mei 2020. 

Untukxmempercepatxpenanganannya, Presiden RIxmengeluarkan 

Keppres No. 7 Tahun 2020 Gugus Tugas Percepatan Penanganan 

CoronavirusxDisease (COVID-19) menunjukxBNPB sebagai koordinator. 

Sampaixsaat ini belum ada perubahan status,xmasih status keadaan 

tertentu sehinggaxKepala BNPB mempunyaixkewenanganxmelaksanakan 

 
50 Wawancara dengan siswi kelas X IIS tanggal 19 Januari 2021 pukul 09.00 
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penyelenggaraanxpenanggulanganxbencana termasukxkemudahan akses 

dalamxpenanganan daruratxbencana sampai batas waktu tertentu.51 

b. Kebijakan dalam Keadaan Darurat. 

DalamxUUxno 24 tahun 2007 yangxdimaksud dengan status 

keadaan daruratxbencana adalahxsuatu keadaan yangxditetapkan oleh 

Pemerintah untuk jangka waktu tertentu atas dasar rekomendasi Badan 

yang diberi tugas untuk menanggulangi bencana. Dengan adanya keadaan 

darurat tersebut pemerintah mengeluarkan kebijakan work from home 

begitu juga dengan kebijakan yang diambil oleh kementrian pendidikan 

dan kebudayaan menurut surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran 

coronavirus disease (Covid-19) dilaksanakan dengan cara belajar dari 

rumah. Pembelajaran jarak jauh difokuskan pada siswa mengenai wabah 

covid-19. Cara pembelajaran dapat bervariasi sesuai minat dan kondisi 

siswa tersebut. 

Begitu juga MAN 1 Pasuruan mengikuti kebijakan sesuai surat 

edaran kemendikbud No. 4 tahun 2020  dengan mengeluarkan surat 

tentang kegiatan belajar mengajar mulai tanggal 25 September 2020 

hingga pemberitahuan lebih lanjut menggunakan sistem on-line (daring). 

MAN 1 Pasuruan juga menggunakan sistem luring dengan syarat 

pelaksaan sesuai protokol kesehatan  secara bergantian dan sudah 

mendapat izin dari kementrian agama kota Pasuruan dengan waktu 

pembelajaran tidak lebih dari dua jam. 

c. Proses Pelaksanaan Pembelajaran. 

1. Membuat Kesepakatan  

Tahap pertama yaitu tahap pembiasaan. Dalam tahap ini guru 

memberikan refleksi dan apresiasi kepada siswa. Peserta didik akan 

terbiasa, dari tahap pembiasaan ini siswa akan memperoleh beberapa 

 
51 https://bnpb.go.id/berita/status-keadaan-tertentu-darurat-bencana-wabah-penyakit-akibat-virus-

corona-di-indonesia- diakses pada 6 Mei 2021 pukul 06.53 

https://bnpb.go.id/berita/status-keadaan-tertentu-darurat-bencana-wabah-penyakit-akibat-virus-corona-di-indonesia-
https://bnpb.go.id/berita/status-keadaan-tertentu-darurat-bencana-wabah-penyakit-akibat-virus-corona-di-indonesia-
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hal seperti disiplin dalam segala hal termasuk dalam pembelajaran jarak 

jauh.  

Seperti penjelasan pak Fais52 

“Saya sekarang menggunakan kontrak pembelajaran yang saya 

sepakati dengan siswa saya. Itu saya lakukan sifatnya untuk 

mengikat anak – anak agar lebih disiplin dan punya rasa tanggung 

jawab. Kalau sebelum pandemi covid ini saya tidak membuat 

kontrak pembelajaran karena anak-anak bisa langsung saya 

pantau.” 

 

Dari penuturan Pak Fais, beliau membuat kontrak pembelajaran yang 

sifatnya mengikat siswa untuk mempunyai sikap tanggung jawab dan 

disiplin dalam pembelajaran yang meskipun sifatnya pembelajaran 

jarak jauh. Yang diharapkan tidak hanya pada mata pelajaran sejarah 

melainkan semua mata pelajaran siswa harus membiasakan disiplin dan 

tanggung jawab terhadap tugas yang telah diberikan. kontrak 

pembelajaran yang isi peraturanya yaitu  

1) Wajib hadir maksimal 15 menit sebelum pembelajaran berlangsung  

2) wajib mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan  

3) wajib bertanya apabila ada materi yang belum paham 

4) wajib konsultasi apabila ada kendala dengan proses pembelajaran. 

Dalam hal ini komunikasi antara guru dan siswa dengan melibatkan 

kepribadian mereka yang secara tidak langsung terlibat. Peserta didik juga 

dituntut harus mampu menerapkan dalam kehidupan sehari – harinya. 

2. Pelaksanaan Pola Pembelajaran 

Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

pola pembelajaran yang dipilihnya. Dalam pola pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru sejarah ini dinilai lebih efisien dan efektif untuk 

mengatasi rasa bosan peserta didik yang melakukan pembelajaran daring 

(dalam jaringan). seperti yang dikatakan pak Fais selaku guru sejarah53 : 

 
52 Wawancara dengan Pak Fais, guru sejarah tanggal 18 Januari 2021 pukul 10.10 
53 Wawancara dengan Pak Fais, guru sejarah tanggal 18 Januari 2021 pukul 10.10 
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“Minggu pertama saya pakai aplikasi Whatsapp, saya kasih 

mereka tugas dengan durasi satu jam 10 soal. Mudah sebenarnya 

tapi masih banyak yang telat. Minggu kedua saya pakai vidio 

youtube terkadang vidio saya sendiri terkadang vidio yang 

berkaitan dengan materi. Minggu ketiga saya menggunakan 

google meet untuk menjelaskan. Minggu keempat saya terkadang 

memakai quizizz untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

mereka. Untuk ujian saya menggunakan e-learning sekolah.” 

Kemudian peneliti diizinkan untuk mengikuti kelas daring (dalam 

jaringan) dimulai dari tanggal 21 Januari 2021 sampai dengan tanggal 18 

Februari. Supaya mengetahui lebih jelas bagaimana proses transformasi 

metode pembelajaran di kelas Pak Fais.  

1) Metode luring (luar jaringan) 

Metode ini diterapkan dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. 

Cara ini sangat cocok untuk pelajar yang berada di zona kuning atau hijau. 

Dalam metode ini siswa akan diajar secara bergiliran dengan tidak 

menggunakan seragam sekolah dan mematuhi protokol kesehatan. Hal 

tersebut disampaikan oleh Pak Fais dalam wawancara berikut  

“Kalau di MAN sini cukup berani untuk melaksanakn luring 

dibanding sekolah lain yang belum luring. Tapi tetap melaksanakan 

sesuai protokol kesehatan secara ketat ya. Dan siswanya pun 

bergantian sesuai absen ganjil dan genap dan siswa memakai baju 

bebas supaya tidak kotor seragamnya kan juga cuma sebentar.” 

 

2) Metode daring, diskusi dan tanya jawab materi pembelajaran sejarah 

dengan memanfaatkan aplikasi Whatsapp pada tanggal 21 januari 2021 

kelas X IIS 1 pukul 10.00 sampai dengan 11.00 
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Gambar 4.1 media aplikasi whatsapp 

3) Metode blended learning dengan memanfaatkan media google meet pada 

tanggal 23 Januari 2021 kelas XI MIA 3 pukul 08.00 sampai dengan 09.00 

                

Gambar 4.2 media google meet 
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4) Blended learning dengan memanfaatkan media Youtube pada tanggal 23 

Januari 2021 kelas X IIS 1. Vidio bisa diakses kapan saja oleh siswa 

   

Gambar 4.3 media youtube 

5) Metode discovery learning pada kelas X IIS 1 tanggal 23 Januari 2021 

disini guru sudah menyediakan bahan ajar yang nantinya akan dipelajari 

sendiri oleh siswa di rumah masing – masing. 
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Gambar 4.4 media aplikasi whatsapp 

 

6) Media e-learning sekolah pada tanggal 30 Januari 2021 kelas XI MIA 3 

pukul 08.00 sampai dengan 09.30 

Gambar 4.5 e-learning sekolah 

7) Model pembelajaran menggunakan media quizizz 

 

gambar 4.6 quizizz 

8) Metode kerja kelompok dengan membuat media pembelajaran sesuai 

ketentuan yang disebutkan pada tanggal 4 Februari 2021 kelas X IIS 1 

pukul 10.00  
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Gambar 4.7 media aplikasi whatsapp 

9. Model Examples Non Examples 

 

Gambar 4.8 manusia purba 

Guru memberikan gambar manusia purba kepada siswa yang kemudian 

diberikan waktu 3 menit untuk menganalisa dan menyampaikan hasil 

pemikirannya. 

http://4.bp.blogspot.com/-Q22nRzGdXTI/UCn-NPR4mTI/AAAAAAAAAVA/kf2rPaU2gUA/s320/pithecanthropus-erectus.jpg


59 
 

 
 

2.  Hambatan – hambatan yang Dialami Selama Proses Transformasi Pola 

Pembelajaran Guru Sejarah dalam Menghadapi Keadaan Darurat di MAN 1 

Pasuruan 

Dari proses transformasi pola pembelajara guru sejarah dalam 

menghadapi keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan tidak terlepas dari hambatan 

– hambatan yang dialamai baik guru sejarah ataupun siswa.  

Memang tidak sedikit hambatan yang dialami siswa dan guru saat 

melakukan pembelajaran jarak jauh. Dalam hal ini guru berusaha 

meminimalisir hambatan yang terjadi agar terciptanya pembelajaran yang 

efektif. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan beberapa hambatan dalam 

melakukan proses transformasi pola pembelajaran guru sejarah di MAN 1 

Pasuruan sebagai berikut : 

1) Waktu Pembelajaran yang singkat 

Dengan adanya perubahan dalam kegiatan belajar mengajar membuat 

guru harus mengatur waktu untuk memberikan pengajaran dan membuat 

siswa paham dengan materi yang disampaikannya dalam waktu yang 

singkat dikarenakan pembelajaran jarak jauh yang harus menggunakan 

sambungan internet. 

2) Kuota internet yang tidak dapat dijangkau oleh semua siswa. 

Pembelajaran  saat ini siswa diharuskan memiliki akses internet untuk 

mengakses pembelajaran daring. Tidak semua siswa memilki akses 

internet wifi di rumahnya. akibatnya orang tua harus membeli kuota 

internet untuk anaknya supaya bisa mengikuti pembelajaran daring 

akibat keadaan darurat covid-19 ini. Tidak sedikit platform yang 

menguras banyak kuota. Disini guru juga harus memikirnya bagaimana 

caranya agar pembelajaran tetap berlangsung tanpa menguras banyak 

kuota bagixsiswa.n 

hal tersebutxsesuai dengan xpernyataan pak Fais bahwa54 

“Hambatan yang paling dirasakan sih kuota anak-anak cepat habis. dan 

tidak semua anak-anak memiliki wifi dirumahnya dan ekonomi 

mereka juga berbeda-beda. Jadi saya harus mencari cara 

bagaimana mereka mendapatkan ilmu tapi dengan tidak menguras 
 

54 Wawancara dengan Pak Fais, guru sejarah tanggal 18 Januari 2021 pukul 10.14 
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banyak kuota mereka. dan banyak dari mereka yang terkadang 

tidak mengikuti pembelajaran karena kuota habis.” 

Serupa dengan pendapat tersebut, Silvi siswi kelas XI-MIA 3 menambahkan55  

“Kuotanya jadi cepat habis, jadi harus sering – sering beli atau ke 

rumah saudara yang ada wifinya biasanya.” 

Begitupun Husnul Maulidiyah siswa kelas X IIS 1 menambahkan56 

“Kuotanya yang terbatas, saya sebulan bisa dua kali beli paketan. 

Saya juga harus bisa menghemat kuota saya untuk hal – hal yang 

saya rasa penting kayak sekolah gitu. Untuk sosmed (social 

media) nya ditahan dulu.”  

Dari pernyataan informan tersebut kuota memang masih menjadi hambatan yang 

serius bagi guru dan siswa. jika siswa atau guru harus membeli kuota internet 

setiap hari itu akan membebankan mereka. selain itu, akibat pandemi banyak 

orang tua siswa yang mengalami kesulitan dalam masalah pekerjaan. 

3). Sinyal yang terbatas dapat menghambat proses pengajaran pembelajaran 

daring. 

Jaringan yang tidak stabil dapat menghambat guru dan siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran daring akibat keadaan darurat covid-19 ini. Tidak 

semua tempat selalu memiliki sinyal yang stabil 4G ditambah dengan cuaca 

yang tidak menentu juga mempengaruhi kestabilan sinyal di tempat tinggal 

mereka.  

hal tersebut sesuai dengan pernyataan pak Fais57 

“Di Pasuruan ini kan tidak semua tempat selalu stabil dan 4G. 

kadang saya sendiri merasakan kalau hujan sinyal menjadi lemot. 

Dan pembelajaran menjadi sedikit terganggu.” 

 Siswi kelas XI MIA 3 Silvi menambahkan58 

“Sinyal dirumah saya terkadang buruk jadi kadang saya telat 

mengikuti pembelajaran sejarah” 

 
55 Wawancara dengan siswi kelas XI MIA 3 Silvii tanggal 19 Januari 2021 pukul 09.15 
56 Wawancara dengan Husnul maulidiyah siswa kelas X IIS 1 tanggal 19 Januari 2021 pukul 10.17 
57 Wawancara dengan Pak Fais, guru sejarah tanggal 18 Januari 2021 pukul 10.15 
58 Wawancara dengan siswi kelas XI MIA 3 Silvii tanggal 19 Januari 2021 pukul 09.15 
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Dari penuturan kedua informan diatas memiliki pendapat yang serupa yakni 

keterbatasan sinyal juga menghambat proses pembelajaran berlangsung. 

Keterbatasan operator juga menghambat sinyal di daerah. Hendaknya siswa juga 

harus memilih operator yang memilki sinyal yang stabil dii daerah mereka 

tinggal untuk menunjang pembelajaran daring.  

4).Kurangnya pemahaman siswa dalam proses pembelajaran daring dan 

penggunaan teknologi. 

Dari wawancara peneliti dengan siswa dan guru sejarah, banyak siswa yang 

mengaku tidak paham dengan materi yang disampaikan dan penggunaan 

platform dan aplikasi yang digunakan. 

Seperti yang disampikan pak Fais59 

“Untuk saat ini saya rasa masih banyak anak-anak yang belum paham 

dengan apa yang saya sampaikan. Hal itu terlihat dari respon mereka 

saat saya memberikan pertanyaan. Banyak yang tidak merespon juga. 

Ada juga yang masih belum bisa menggunakan platform aplikasi 

pembelajaran. Sebenarnya ada banyak cara untuk melatih kreatifitas 

mereka seperti membuat vidio dan animasi tetapi anak – anak masih 

memiliki teknologi yang terbatas.”  

Serupa dengan jawaban siswa kelas X IIS 1 Surya saat wawancara 

menambahkan60 

“Saya kalau pembelajaran daring jadi sulit untuk memahami. Saya 

lebih suka tatap muka” 

Siswi kelas XI MIA 3 Rochmaniyah menambahkan bahwa61 

“Saya menjadi kurang paham dengan materi sejarah yang 

disampaikan. Beda dengan sebelum pembelajaran jarak jauh yang bisa 

dijelaskan dengan lebih  jelas materinya.”  

Ketiga informan tersebut memiliki pendapat yang hampir sama. Penggunaan 

teknologi merupakan bagian terpenting dalam menunjang pembelajaran daring 

antara guruxdanxsiswa. Gurux dan siswax dituntut untuk bisa memanfaatkan 

teknologi yang ada untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Ketidakpahaman 

 
59 Wawancara dengan Pak Fais, guru sejarah tanggal 18 Januari 2021 pukul 10.15 
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siswa akibat pembelajaran daring dapat menghambat siswa untuk melangkah ke 

materi sejarah bab selanjutnya.  

5). Kurangnya fasilitas siswa dalam menunjang pembelajaran. 

Pembelajaran daring akibat dari transformasi metode pembelajaran sejarah di 

MAN 1 Pasuruan ini, ada beberapa ujian atau pembelajaran yang lebih efektif 

jika menggunkan laptop atau pc. Akan tetapi tidak semua siswa memilki laptop 

atau pc untuk menunjang pembelajaran mereka.  

hal tersebut sesuai dengan pernyataan pak Fais62 

“Ada beberapa siswa saya yang belum memilki laptop untuk 

menunjang pembelajaran dan HP. Terkadang HP nya saja gantian sama 

orang tuanya.” 

Keterbatasan akibat kurangnya fasilitas seperti laptop, PC dan smartphone juga 

menjadi hambatan dalam transformasi metode pembelajaran akibat keadaan 

darurat ini. Dikarenakan kementrian pendidikan yang menginstruksikan 

pembelajaran jarak jauh membuat siswa dan guru harus melaksanakn 

pembelajaran secara daring yang fasilitas utamanya untuk menunjang interaksi 

antara guru dan siswa paling tidak siswa harus memilki smartphone yang bisa 

digunakan untuk pembelajaran.   

6).Nilai strategi  dari metode pembelajaran guru sejarah  

a. Metode Luring (luar jaringan) 

Metode luring  yaitu metode yang tidak menggunakan jaringan internet 

untuk pembelajaran. Di MAN 1 Pasuruan sendiri sudah beberapa kali 

melaksanakn pembelajaranxsecara luring dengan tetap mematuhi protokol 

kesehatan ketat dan dilakukan secara bergiliran sesuai absen siswa. Akan 

tetapi jika sebelum pandemi pembelajaran luring berlangsung delapan jam 

namun untuk masa pandemi covid-19 ini pembelajaran luring hanya 

sekitar satu jam setengah. Hal ini membuat kegiatan belajar mengajar 
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menjadi tidak efektif karena siswa dituntut untuk memahami pelajaran 

sejarah hanya dalam waktu singkat.  

Halxini xsesuai denganx pernyataanxpak Fais bahwa63  

“Di MAN 1 Pasuruan ini cukup berani untuk uji coba pelaksanaan 

pembelajaran luring ya mbak. Tapi waktunya singkat sih biar bisa 

gantian dengan yang lain. Ini membuat mereka dituntut harus paham 

dengan materi yang saya sampaikan dalam waktu singkat.” 

MAN 1 Pasuruan melakukan ini supaya siswa yang tidak bisa memahami terkait 

materi yang disampaikan secara daring bisa memahami sedikit dan mengulang 

materi dengan disampaikan secara luring di kelas masing-masing sesuai protokol 

kesehatan. Dengan ini pak Fais selaku guru sejarah harus menggunakan 

waktunya dengan baik untuk membantu siswa yang kesulitan memahami materi 

pembelajaran sejarah. 

b. Metode Diskusi Daring (dalam jaringan) 

metode diskusi merupakan metode percakapan antar beberapa orang untuk 

bertukar pikiran dalam sebuah kelompok. Daring sendiri yaitu pembelajaran 

yang menggunakan jaringan internet. Dalam metode diskusi daring melalui 

grup whatsapp ini hambatan yang dirasakan yaitu banyaknya siswa yang tidak 

aktif dalam berdiskusi. Hal ini terlihat ketika peneliti ikut terlibat dalam diskusi 

secara daring kelas X IIS 1 dan XI MIA 3 pada tanggal 21 Januari 2021. Hanya 

beberapa siswa yang merespon pertanyaanxyangxguru berikan. hal ini 

disebabkan karena siswa menyepelehkan pembelajaran saat daring dan 

ketidakpahaman siswa akan materi yang disampaikan.  

c. Metode Blended Learning 

Metode belnded learning merupakan perpaduan pembelajaran tatap muka 

dengan pengajaran secara online. Pak Fais selaku guru sejarah menerapkan 

blended learning ini selaam pembelajaran jarak jauh supaya guru juga masih 

bisa memantau siswa saat pembelajaran berlangsung dan bertanya jika 

menemukan kesulitan akan materi yang disampaikan. hambatan dari metode 

blended learning yaitu menguras banyak paket data bagi siswa yang tidak 
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memiliki fasilitas internet di rumahnya sehingga pembelajaran dilakukan 

secara terbatas. hal ini disampaikan pak Fais bahwa64 

“kalau pakai zoom atau google meet itu saya kasihan sama anak-

anak mbak. Karena banyak menguras paket data. Jadi saya juga 

membuat vidio di youtube supaya anak-anak bisa mengakses kapan 

saja dan dimana saja.” 

Dari keikutsertaan peneliti untuk mengikuti metode blended learning kelas XI 

MIA 3 pada 23 Januari 2021 pukul 08.00 sampai dengan 09.00 dalam 

pembelajaran Sejarah Indonesia dari 32 siswa hanya 20 siswa yang mengikuti 

pembelajaran daring dengan metode blended learning menggunakan media 

google meet. Hal ini dikarenakan beberapa siswa tidak memiliki paket data.  

pembelajaran dilakukan dengan waktu satu jam untuk mengurangi 

penggunaan paket data siswa.  

d. Metode Ulangan Harian Menggunakan E-  learning 

Ulangan harian dilakukan untuk mengevaluasi pemahaman siswa. Dalam 

pembelajaran jarak jauh saat ini. Pak Fais memilih ulangan harian 

menggunakan E-learning sekolah yang berbasis web. Hambatan penggunaan 

E-learning sekolah ini yaitu server yang sering down sehingga menghambat 

ulangan harian dan pengumpulan tugas siswa.  

hal ini serupa dengan pernyataan pak Fais bahwa65 

“Saya jarang pakai E-learning mbak. Saya pakai hanya untuk 

ulangan harian dan mengumpulkan tugas saja. Karena apa E-

learning kan masih berbasis web jadi terkadang lemot mungkin 

kalau berbasis aplikasi beda lagi. Karena yang mengakses E-

learning sekolah ini kan banyak mungkin ini yang menyebabkan 

server lemot.” 

Serupa dengan Herianingsih siswi kelas XI MIA 366 

“Kalau pelajaran sejarah biasanya ulangan pakai E-learning mbak 

tapi E-learningnya suka eror” 
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Kedua informan memiliki pendapat yang hampir mirip yakni server E-

learning sekolah yang sering down. Sehingga guru hanya mengggunakan E-

learning untuk ulangan harian dan mengumpulkan tugas.  

e. Metode Ulangan Harian  Menggunakan Quizizz 

Dalam pembelajaran sejarah pak Fais ulangan harian selain menggunakan 

E-learning juga menggunakan quizizz. Quizizz sendiri merupakan 

permainan berbasis jaringan untuk membuat game kuis interaktif untuk 

pembelajaran di kelas. Pak Fais memilih menggunakan quizizz supaya 

siswa tidak merasa bosan dan melihat pemahaman siswa terkait materi 

sejarah yang telah disampaikan. hambatan dalam menggunakan quizizz 

yaitu ketikdaktauan guru apabila siswa mengerjakan sendiri ataukah 

memilih secara acak karena quizizz ini merupakan perlombaan kuis 

pembelajaran nilai tertinggi akan diraih oleh siswa yangxcepat dan xtepat.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan pak Fais dalam wawancara dengan peneliti 

bahwa67 

“Saya pakai quizizz untuk ulangan harian juga biar anak-anak gak 

bosan. Karena quiziz ini perlombaan untuk menjawab dan 

nilainya langsung keluar, nilai dari siswa yang menjawab paling 

cepat dan tepat akan berada di atas. Tapi ini kurang efektif karena 

bisa jadi anak-anak asal menjawab karena kecepatan dan 

ketepatan akan menghasilkan skore yang besar.”  

Siswi kelas XI MIA 3 Yulinda menambahkan bahwa 

“Saya paling suka kalau pakai media quizizz. Seru aja bisa lomba 

sama teman-teman jadi antusias sendiri rasanya.” 

Dari kedua informan tersebut memang terbukti jika menggunakan quizizz bisa 

mengatasi rasa bosan siswa dari metode ulangan harian yang monoton. 

Meskipun hambatan yang dirasakan guru tidak begitu besar dan bisa dijadika 

untuk tolak ukur kemampuan siswa akan materi yang sudah disampaikan. 
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f. Metode Project Based Learning 

metode ini merupakan kegiatan yang menghasilkan project. Dalamx masa 

pandemi xcovidx19 ini dan pembelajaran jarah jauh metode project based 

learning dalam pembelajaran sejarah ini membuat powerpoint dan vidio 

dinilai cuku efisien dan efektif. Meskipun terdengar sangat mudah untuk 

siswa Madrasah Aliyah. Hambatan dalam metode project based learning ini 

yaitu kurangnya pemahaman teknologi.  

Seperti pernyataan pak Fais bahwa68 

“project based learning untuk pembelajaran jarak jauh ini mpok 

empat sampai lima orang dan memberikan project berupa 

powerpoint atau mind map vidio dinilai paling efektif dan efisien 

untuk pembelajaran sejarah. meskipun anak-anak bisa membuat 

vidio animasi tentang pembelajaran sejarah tapi itu akan memakan 

banyak waktu. Dan anak-anak beberapa ada yang tidak paham akan 

pemanfaatan teknologi saat ini” 

Dari penuturan diatas memang tidak mudah untuk melakukan transformasi 

metode pembelajaran sejarah. Merujuk pada  surat edaran 

KementerianoPendidikanodanoKebudayaan (Kemendikbud) menerbitkan Surat 

Edaran Nomor 150Tahun42020 tentang PedomanxPenyelenggaraan Belajar 

DarivRumah DalamvMasa Darurat Penyebaran Covid-19.  Surat Edaran 

Nomor 15 ini untukxmemperkuatxSurat Edaran Mendikbud Nomor 

40Tahun02020 tentang PelaksanaanxPendidikan DalamxMasa Darurat 

Coronavirus00Disease (Covid-19). Hal ini dilakukanxuntuk memutuspmata 

rantaibpenyebaran covid-19. Hal ini membuat sekolah MAN 1 Pasuruan harus 

melakukan transformasi metode pembelajaran pada keadaan darurat.  

3. Dampak Transformasi Metode Pembelajaran Guru Sejarah dalam   

Menghadapi Keadaan Darurat di MAN 1 Pasuruan 

transformasi metode pembelajaran guru sejarah di MAN 1 Pasuruan 

memilki pengaruh yang ditimbulkan. Dampak dari yang ditimbulkan tidak 

selalu negatif adapula dampak positif yang ditimbulkan. Dari wawancara yang 

didapatkan peneliti, dampak negatif yang ditimbulkan  diantaranya yaitu 
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1) Dampak Negatif 

a. Kurangnya rasa tanggung jawab siswa 

Kurangnya rasa tanggung jawab siswa kepada tugas yang 

diberikan. Kebanyakan siswa mengumpulkanxtugas lebih 

darixbatas waktupyang ditentukan dan terkadang tidak mengikuti 

saat pembelajaran berlangsung meskipun sudah diberi keringanan 

waktu. Disini siswa menyepelehkan tugasxyang diberikan xoleh 

guru.  

Hal ini didukungcoleh informan pak Fais selaku guru 

sejarah mengatakan bahwa69 

“Saat Pandemi covid-19 seperti sekarang ini mungkin saat awal 

pembelajaran daring semua mata pelajaran bisa dibilang 

terbengkalai dari siswa yang belum siap dan masih menyepelehkan 

untuk mengikuti pembelajaran daring dan mengumpulkan tugas 

yang saya berikan meskipun saat itu belum ada batas waktu 

pengumpulan.”   

Dari pernyataan informan tersebut, saat awal pelaksanaan 

pembelajaran jaark jauh siswa menjadi kurang bertanggung jawab 

akan tugas yang diberikan. Semenjak saat itu guru memberlakukan 

kontrak pembelajaran agar membuat siswa disiplin dalam 

pembelajaran jarak jauh.  

b. Siswa menjadi cepat bosan 

Siswa menjadi cepat bosan jika guru tidak mengganti metode 

pembelajarannya setiap pergantian pertemuan. Hal ini yang 

dirasakan siswa karena pembelajarannya yang banyak membaca 

dan melihat kejadian masa lalu yang terlampau jauh dari waktu 

mereka sekarang sehinggapsiswa menjadi xjenuh dan xbosan 

sehingga tidak mengikuti pembelajaran sejarah.  

hal tersebut dinyatakan dalam wawancara peneliti dengan 

narasumber sebagai berikut70 
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“Kalau saya menggunakan metode yang monoton siswa 

saya akan gampang bosan. Apalagi sejarah kan harus 

banyak membaca dan kejadian di masa lalu. Jadi saya harus 

memberi contoh kejadian sejarah di masa lalu dengan masa 

sekarang jika mereka bingung. Juga saya membuat vidio di 

youtube agar mereka tidak bosan.” 

Serupa dengan siswi kelas X IIS 1 Sherly Martha menambahkan 

bahwa71 

“Saya cepat merasa bosan dan ngantuk kalau pembelajaran 

sejarah, karena membahas masa lalu. Banyak membaca dan 

melihat penjelasan vidio.” 

Dari kedua informan diatas, memang jika guru tidak mengganti 

metode pembelajaran akan membuat siswa bosan. Karena sejarah 

identik dengan membaca, menghafal dan bercerita tentang masa 

lalu yang terlampau jauh dari masa siswa sekarang ini.  

c. Menurunnya nilai siswa pada mata pelajaran sejarah 

Pembelajaran tatap layar ini membuat siswa mengalami keslitan 

untuk memahami materi yang disampaikan. adakalanya siswa 

sendiri yang meminta penjelasan kepada guru agar lebih tuntas 

penjelasan terkait materi. Akibatnya nilai ulangan harian siswa 

menjadi menurun dari pembelajaran tatap muka. 

 Hal tersebut dinyatakan oleh informan dalam wawancara sebaagi 

berikut72  

“Dampak paling signifikan sih menurunnya nilai anak-

anak dalam pelajaran sejarah ini. Meskipun saya sudah 

memberikan ulangan atau ujian pengganti untuk mereka 

yang saat itu tidak ikut tetap saja tidak bisa menutupi 

kekurangan nilai mereka.”  

  Begitu pun siswi kelas XI MIA 3 Yulinda menambahkan73 
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“Nilai sejarah saya jadi turun dari setelah pembelajaran 

daring ini dilaksanakan mb, kadang saya ga paham juga 

karena bingung” 

Dari kedua informan tersebut, memang dampak yang ditimbulkan 

akibat pembelajaran jarak jauh ini salah satunya yaitu menurunnya 

capaian belajar siwa. Dari yang proses kegiatan belajar mengajar 

yang tidak efektif juga menjadi alasan penurunan nilai siswa.  

Tidak hanya dampak negatif, pasti selalu ada dampak positif yang 

diterima guru dan siswa. Dari wawancara yang didapatkan peneliti, 

dampak positifnya sebagai berikut 

2) Dampak Positif  

a. Memanfaatkan teknologi 

Akibat dari pembelajaran jarak jauh ini guru dan siswa harus 

memanfaatkan teknologi. Guru bisa membuat pembelajaran yang 

kreatif melalui teknologi.  

hal tersebut disampaikan informan dalam wawancara sebagai 

berikut74 

“Adanya teknologi ini mempermudah saya sebagai guru dan 

juga siswa saya. Alasannya ssaya bisa membuat banyak 

macam pembelajaran dengan bantuan dari teknologi itu 

sendiri jadi gak monoton kan biasanya sejarah Cuma cerita 

atau menghafal, sekarang saya jadi lebih bisa eksplor seperti 

vidio di youtube kuis menggunakan quizizz dan banyak lagi 

sih. Anak-anak juga bisa belajar banyak dari teknologi tidak 

melulu sosmed.” 

 

Dari pernyataan informan diatas memang tidak dipungkiri 

teknologi sangat membantu dalam proses pembelajaran saat ini 

akibat keadaan darurat covid-19. Dengan adanya teknologi sangat 

membantu gurun untuko lebihpkreatif dalam 

menyampaikanpmaterixpembelajaran. Siswa pun juga bisa tau akan 
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manfaat teknologi untuk pembelajaran akibat keadaan darurat 

covid-19 ini.  

b. Pembelajaran menjadi efisien 

Pola dan waktu pembelajaran jarak jauh ini menjadi efektif dan 

efisien karena bisa dilakukan kapan saja sesuai kesepakatan antara 

guru dan murid. 

 Hal ini dinyatakan infroman bahwa75 

“Enaknya sih saya sama anak-anak bisa mengatur waktu 

pembelajaran sesuai kesepakatan ya mbak. Saya juga sudah 

membuat akun youtube berisi penjelasan materi sejarah 

yang bisa diakses anak-anak kapan saja dan dimana saja.” 

 

Dari pernyataan tersebut, memang pembelajaran menjadi lebih 

efisien dengan memanfaatkan waktu yang sedikit dari biasanya 

untuk melaksanakan pembelajaran. Siswa dan guru juga membuat 

kontrak pembelajaran sesuai kesepakatan untuk mempermudah 

proses pembelajaran. Guru juga membuat media 

pembelajaranbyangnbisa diakses siswaxkapanxsaja dan dimana 

saja sesuai kebutuhan siswa.  

c. Belajar mandiri di rumah  

Dikarenakan pembelajaran jarak jauh, siswa harus belajar dari 

rumah mereka. Mereka menjadi mandiri dengan belajar sendiri 

terkait materi yang belum dipahami, mengatur pola dan waktu 

belajar dan meminta bantuan orang tua mereka jika diperlukan.  

Hal tersebut sesuai pernyataan informan mengatakan bahwa76 

“Anak-anak jadi bisa memanfaatkan waktu luang dirumah 

untuk belajar mandiri terkait materi yang belum mereka 

pahami. Mereka juga bisa meminta bantuan orang tua atau 

kakaknya untuk menjelaskan ulang materi tersebut.” 

  Siswa kelas X IIS 1 Noval menambahkan77 
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“Belajar dirumah enak juga. Bisa belajar dengan cara kita 

sendiri dan juga leha-leha.” 

Dari pernyataan kedua informan tersebut dapat dikatakan bahwa 

belajar mandiri dirumah merupakan dampak yang positif karena 

siswa bisa memanfaatkan waktu luang untuk mempelajari materi 

yang belum mereka pahami. Siswa juga dapat meminta bantuan 

orang sekitar untuk membantu menjelaskan apa yang belum 

mereka pahami terkait materi yang telah disampaikan. 
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Tabel 4.1 Hasil Penelitian 

Fokus Penelitian Hasil Penelitian 

Bagaimana proses transformasi pola 

pembelajaran guru sejarah dalam 

menghadapi kondisi darurat di MAN 1 

Pasuruan ? 

proses transformasi pola pembelajaran 

guru sejarah dalam menghadapi kondisi 

darurat di MAN 1 Pasuruan yaitu : 

1. Terjadinya pola perubahan dalam 

masyarakat karena virus covid-19. 

2. kebijakan yang diambil oleh 

pemerintah 

3. Proses pelaksanaan pembelajaran 

  

Apa sajaxhambatan – hambatan xyang 

dialami xselama proses transformasi 

polax pembelajaran gurus sejarah 

dalam xmenghadapi kondisi darurat di 

MAN 1 Pasuruan ? 

 

1) waktu pembelajaran yang singkat 

2) Kuota internet yang tidak dapat 

dijangkau oleh semua siswa. 

3) Sinyal yang terbatas dapat 

menghambat proses pengajaran 

pembelajaran daring. 

4) Kurangnya pemahaman siswa 

dalam proses pembelajaran 

daring dan penggunaan 

teknologi. 

5) Kurangnya fasilitas siswa dalam 

menunjang pembelajaran. 

6) Penggunaan metode pembelajaran     

sejarah 

Bagaimana dampak transformasi pola 

pembelajaran guru sejarah dalam 

menghadapi kondisi darurat di MAN 1 

Pasuruan ? 

 

Dampak negatif : 

1. kurangnya rasa tanggung 

jawab siswa 

2.  siswa menjadi bosan 

3. Menurunnya nilai mata 
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pelajaran  sejarah 

Dampak positif : 

1. Memanfaatkan teknologi 

2. Pembelajaran menjadi 

efisien 

3. Belajar mandiri dirumah 
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BAB V 

 

PEMBAHASANoHASIL PENELITIAN 

o 

Data yangxdiperoleh dalamb penelitian xsebelumnya akan dianalisis 

sesuai denganvfokus penelitian. Analisivyang dilakukanvdalam bab 

inivberdasarkan pada data yangbdiperoleh peneliti melalui teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. pSesuai dengan fokus 

penelitian ini pertamabmengkajivtentang proses transformasi pola pembelajaran 

guru sejarah dalam menghadapi keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan, kedua 

mengkaji tentang hambatan – hambatan yang dialami selama proses transformasi 

pola pembelajaran guru sejarah dalam menghadapi keadaan darurat di MAN 1 

Pasuruan dan ketiga mengkaji tentang dampak transformasi pola pembelajaran 

guru sejarah dalam menghadapi keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan. 

1. Proses Transformasi Pola Pembelajaran Guru Sejarah dalam Menghadapi 

Keadaan Darurat di MAN 1 Pasuruan 

Penggunaan metode pembelajaran dalam proses pembelajaran memang 

sangatlah penting. Terlebih lagi karena mata pelajaran sejarah terkesan 

membosankan dan menceritakan masa lampau.  

metodexpembelajaran sendiri merupakan caraxatau tahapan yang 

digunakanxdalam interaksixantara peserta didikx dan pendidik xuntuk 

mencapaigtujuan pembelajaran yang telah ditetapkaan sesuai dengan materi 

danxmekanismevpembelajaran.78 Dalam halxini guru sejarahxharus 

menentukan metodexyang digunakan sesuaixdengan tujuan xyang ingin 

dicapai dalam pembelajaran yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar 

sehingga pembelajaran menjadi efisien.  

Situasi menjadi salahxsatu xfaktor yang mempengaruhix pemilihan 

metodex pembelajaran. Dari fakta yang ada saat ini dunia sedang berada di 

situasi keadaan darurat pandemi virus corona. Hal ini mengakibatkan semua 

aspek termasuk aspek pendidikan merasakan dampak dari keadaan darurat 

covid-19 ini.  

 
78 (Muhammad Afandi dkk, 2013, hlm. 15) 
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Keadaan darurat  dalam hal ini akibat dari keadaan darurat covid 19 

pemerintah mengumumkan surat edaran bahwa semua aktivitas dilakukan dari 

rumah termasuk dalam aspek bidang pendidikan hal ini dilakukan untuk 

mengurangi penularan dari virus corona. 

Hal tersebut menyebabkan adanya transformasi metode pembelajaran. 

Termasuk guru sejarah di MAN 1 Pasuruan harus mengganti metode 

pembelajaran yang awalnya tatap muka menjadi tatap layar akibat dari 

transformasi pola pembelajaran dalam menghadapi keadaan darurat. 

Transformasi tersebut terjadi karena tidak sengaja. Transformasi tidak sengaja  

adalah perubahan yang terjadi secara alamiah (baik karena perubahan kondisi 

alam, teknologi dan lain sebagainya).79  

Proses transformasivmelaluix 3ntahap, yaitu :pInvesi,pDiffusi,mdan 

Konsekuensi.80 Berdasarkan hasil temuan penelitian terungkap bahwa terdapat 

tiga tahapan dalam proses transformasi pola pembelajaran guru sejarah dalam 

menghadapi keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan sebagai berikut : 

1) Terjadinya pola perubahan 

Invesi adalah perubahan dari dalam masyarakat, yang mana dalam 

masyarakat terdapat penemuan – penemuan baru, yang kemudian perlahan 

– lahan muncullah perubahan.81 Dalam hal ini perubahan yang terjadi 

dalam masyarakat disebabkan oleh adanya wabah virus covid-19 yang ada 

di Indonesia sehingga pemerintah menetapkan sebagai keadaan darurat 

virus covid-19.  

2) Kebijakan dalam keadaan darurat  

Difusi adalah proses kedua dalam transformasi. Yaitu adanya 

pengkomunikasian ide, konsep baru atau upaya – upaya perubahan 

masyarakat secara lebih luas.82 Dengan adanya virus covid-19 membuat 

pemerintah mengambil kebijakan untuk mengurangi penularan virus 

 
79 (Stephanie Jill Najoan & Johansen Mandey, 2011, hlm. 120) 
80 (Stephanie Jill Najoan & Johansen Mandey, 2011, hlm. 120) 
81 (Stephanie Jill Najoan & Johansen Mandey, 2011, hlm. 119) 
82 ibid 
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tersebut. Kebijakan yang diambil yaitu work from home, termasuk dalam 

aspek pendidikan yang mengeluarkan surat edaran No. 4 tahun 2020 yakni 

belajar dari rumah dengan sistem pembelajaran daring. begitu pun MAN 1 

Pasuruan yang juga mengeluarkan surat edaran kepada wali murid untuk 

siswa belajar dari rumah.  

3) Proses pelaksanaan pembelajaran 

Konsekwensi yaitu tahap adopsi ide atau gagasan baru dalam masyarakat. 

Dalam tahap ini biasanya ada hasil perubahan yang muncul di 

masyarakat.83 Ini merupakan hasil dari transformasi yang dilakukan. 

Metode luring (luar jaringan) diartikanfgsebagai bentuk 

pembelajaranklyang samabhsekali tidak dalam kondisixterhubung jaringan 

internet maupun internet.84 Penerapan metode luring di MAN 1 Pasuruan 

pada mata pelajaran sejarah pernah dilakukan tiga kali selama keadaan 

darurat  pandemi virus corona. Dalam metode luring siswa datang 

kesekolah sesuai jadwal yang telah ditentukan dan memakai pakaian bebas 

dan sopan karena waktu pembelajaran yang singkat. 

Metode daring (dalam jaringan) adalah pembelajaranoyang 

dilakukan secarabonline, menggunakan aplikasi pembelajaran jmaupun 

jejaring nsosial.85 Metode daring di MAN 1 Pasuruan dilaksanakan sampai 

saat ini sebelum surat edaran pembelajaran jauh jauh dihentikan. Dalam 

pelajaran sejarah guru menggunakan berbagaijmetode dan media untuk 

melaksanakanfpembelajaran daring. 

Metode blended learning merupakan fkonsep yang menawarkan 

kombinasi pembelalajaran fonline dan pembelajaranftatap muka 

(tradisional).86  Dalam melaksanakan penerapan blended learning tersebut, 

guru sejarah menggunakan media google meet. 

 
83 ibid 
84 https://www.stit-alkifayahriau.ac.id/penerapan-sistem-pembelajaran-daring-dan-luring-di-
tengah-pandemi-covid-19/ diakses pada tanggal 19 februari 2021 pukul 04.50 
85 ibid 
86 (Handoko, t.t., hlm. 2) 

https://www.stit-alkifayahriau.ac.id/penerapan-sistem-pembelajaran-daring-dan-luring-di-tengah-pandemi-covid-19/
https://www.stit-alkifayahriau.ac.id/penerapan-sistem-pembelajaran-daring-dan-luring-di-tengah-pandemi-covid-19/
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Metode diskusifadalah vpercakapan ilmiah voleh beberapavyang 

tergabungvdalam satuvkelompok untuk saling vbertukar pendapat tentang 

suatuvmasalah atau bersama-samavmencari pemecahan mendapatkan 

jawabanvdan kebenaran atas suatu masalah.87 Metodevtanya jawab vialah 

penyampaianvpelajaran vdengan cara vguru mengajukan pertanyaanvdan 

muridvmenjawab.88 Guruxsejarah menggunakan aplikasi whatsapp untuk 

melakukan diskusi dan tanya jawab dengan siswa karena dirasa efisien dan 

efektif. 

Metode kerja kelompok  dilakukanxdengan caraxmembagi siswa 

ke dalam xbeberapa kelompok kecil xmaupun besar.89 Guru sejarah 

membagi siswa menjadi 5 sampai 6 kelompok sesuai dengan absen dan 

memberikan tugas yang harus dikerjakan bersama – sama. 

Metode discoveryxlearning xadalah belajar mencarixdan 

menemukanxsendiri. Dalam sistem belajarxmengajar ini guru menyajikan 

bahan pelajaranx yang tidakx berbentukxfinal, tetapi xanak didikx diberi 

peluang xuntuk mencarix dan menemukanxsendiri denganxmenggunakan 

teknik pendekatanxpemecahan xmasalah.90 Guru sejarah memberikan link 

vidio dari youtube yang kemudian di share di group whatsapp untuk 

dipelajarai sendiri oleh siswa. 

Media E -kblearning merupakanxpembelajaran berbasisx web 

merupakanxsuatu kegiatanx pembelajaranxyang memanfaatkanxmedia 

situsp(website)pyang bisa diakses melalui jaringan internet. Pemebelajaran 

berbasisxweb ataux dikenalxdengan “web based learning” merupakan 

salah1satu jenisx penerapan xdarixpembelajaran elektronikc(e-learning).91 

 
87 (Kamsanah, 2008, hlm. 110) 
88 ibid 
89 ibid 
90 ibid 
91 (Xaverius M & Y Janwarin, 2015, hlm. 86) 
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Menurut penuturan informan,92 penggunaan E-learning hanya digunakan 

untuk ulangan harian dan ujian. 

Media quizziz ada kuis yang dilakukanxsecara xonline, guruxdapat 

mengujixkemampuanxsiswa dengan xmendapatkan responxdan feedback 

langsungxdalamnwaktux singkat.93 Sama hanlnya dengan E-learning, 

penggunaan aplikasi quizziz juga dipergunakan untuk ulangan harian oleh 

guru sejarah. 

2. Hambatan – hambatan yang Dialami Selama Proses Transformasi Pola 

Pembelajaran Guru Sejarah dalam Menghadapi Keadaan Darurat di 

MAN 1 Pasuruan 

Proses transformasi metode pembelajaran tidak selalu berjalan sesuai 

tujuan pembelajaran. Berikut beberapa faktor yang menentukan pemilihan 

metode pembelajaran ; 

1. Siswa 

 Siswaxmerupakan manusiag yangc berpotensic menghajatkan 

pendidikanxdimana di xsekolah, gurulahx yangxberkewajiban untuk 

mendidiknya. Di kelascguru cakan berhadapan cdengan sejumlahcsiswa 

denganclatar cbelakang kehidupan yang cberlainan. Status csosial 

mereka jugacbermacam-macam,cjenis kelamin, sertacperbedaan fisik. 

Jika padacaspek biologisc terdapat sedikitc perbedaan, maka padaaspek 

intelektualcjuga berbeda. Parac ahlic sepakat bahwacsecara intelektual, 

anakcdidik selaluc menunjukan cperbedaan. Hal cini terlihatcdari 

cepatnyactanggapan anak didikcterhadap rangsangan yangcdiberikan 

dalamc kegiatan belajarc mengajar,cdan lambatnya ctanggapan csiswa 

terhadapcrangsangan yangcdiberikan oleh guru.Aspek psikologis sudah 

diakuicadanyacperbedaan 

2. Tujuan 

 
92 Wawancara dengan Pak Fais, guru sejarah tanggal 18 Januari 2021 pukul 10.20 
93 (Unik Hanifah dkk, 2020, hlm. 207) 
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Tujuancadalah sasaranc yang akan dictuju daricsetiap kegiatan 

belajarcmengajar. Tujuan dalamcpendidikan dan pengajaranc berbagai-

bagaic jenisc dancfungsinya. Proses pengajarancpuncdipengaruhinya. 

Demikiancjuga dengancpenyeleksi metodecyang harus gurucgunakan di 

kelas. Metodecyang gurucpilih haruscsejalan denganctaraf kemampuan 

yangchendak diisickedalam diri setiap siswa,cartinya, metodec yang 

harusctunduk kepadac kehendak tujuanc dan bukan csebaliknya. Karena 

itu,ckemampuan yangcbagaimana yangcdikehendaki olehctujuan, maka 

metodecharus mendukung csepenuhnya. 

3. Situasi  

Situasickegiatan belajarc mengajar yangcguru ciptakanctidak 

selamanyacsama darichari ke hari. Padacsuatu waktuc guru ingin 

menciptakancsituasi belajar cmengajar di alamcterbuka, yaitu dicluar 

kelas. Makacdalam halcini guru haruscmemilih metode mengajarcyang 

sesuai dengan situasicyang telah diciptakan. Diclain waktu,csesuai 

dengancsifat bahan danckemampuan yangcingin dicapaicoleh tujuan, 

maka gurucmenciptakan lingkungancbelajar siswa secaracberkelompok. 

Siswa dicbagi dalam beberapackelompok belajar cdibawah pengawasan 

dancbimbingan guru. Semuacsiswa dalam kelompokcmasing-masing 

diserahi tugas untuc memecahkan masalah. Hal ini tentu saja guructelah 

memilihcmetode mengajar yaitu cmetode promblem solving.cDengan 

demikian situasicyang di ciptakan coleh gurucmempengaruhi pemilihan 

dancpenetuan metodec mengajar. 

4. Fasilitas 

Fasilitasxmerupakan hal yangcmemengaruhi pemilihan dan 

penentuancmetode mengajar.cFasilitas cadalah kelengkapancyang 

menunjangckelengkapan belajar csiswa dicsekolah. Lengkapctidaknya 

fasilitas belajarcakan memengaruhicpemilihan metode cmengajar. 

5. Guru 
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Setiapcguru mempunyai ckepribadian yangc berbeda. Latar 

belakangcpendidikan jugacada yang berbeda, guruc yang memiliki latar 

belakangcpendidikan bukancdari keguruan dan ilmu pendidikan 

berbedacdengan guru yang berasalcdari keguruan dancilmu pendidikan. 

Guru yangcsarjana pendidikan lebihcbenyak menguasaicmetode-

metode mengajar, karenacbasiknya sebagai tenagac ahlic di bidang 

keguruan, berbedacdengan gurucyang bukan berasal daric keguruan.94 

Berdasarkan hasil temuan penelitian terungkap bahwa terdapat 

lima hambatan – hambatan yang dialami guru sejarah dan siswa dalam 

proses transformasi metode pembelajaran guru sejarah di MAN 1 

Pasuruan. 

a. Waktu pembelajaran yang singkat. 

b. kuota internet yang tidak dapat dijangkau oleh semua siswa.  

c. Karena tidak semua siswa di MAN 1 Pasuruan mempunyai 

sambungan jaringan internet wifi dirumahnya dan 

keterbatasan ekonomi keluarga siswa. seperti yang telah 

disampaikan informan Silvi dan Husnul siswi kelas XI – 

MIA 3 dan X- IIS 195 bahwa kuota internet menjadi 

hambatan terbesar saat pembelajaran daring.  

Siswaxmerupakan manusiag yangc berpotensic 

menghajatkan pendidikanxdimana di xsekolah, gurulahx 

yangxberkewajiban untuk mendidiknya. Di kelascguru 

cakan berhadapan cdengan sejumlahcsiswa denganclatar 

cbelakang kehidupan yang cberlainan. Status csosial 

mereka jugacbermacam-macam,cjenis kelamin, 

sertacperbedaan fisik.96 Dari hambatan tersebut 

 
94 (Xaverius M & Y Janwarin, 2015, hlm. 84–86) 
95 Wawancara dengan siswi kelas XI MIA 3 Silvi dan siswi kelas X IIS 1 Husnul tanggal 19 Januari 
2021 pukul 09.15 
 
96 (Xaverius M & Y Janwarin, 2015, hlm. 84) 
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membuktikan bahwa siswa menjadi salah satu faktor 

pemilihan metode pembelajaran 

d. sinyal yang terbatas dapat menghambat proses pengajaran 

pembelajaran daring. Tidak semua wilayah di daerah 

kabupaten Pasuruan memiliki sinyal yang stabil, karena 

pembelajaran jarak jauh harus memilki akses jaringan 

internet sehingga jika jaringan tidak stabil akan  menggangu 

proses pembelajaran siswa dan guru. 

e. Kurangnya pemahaman siswa dalam proses pembelajaran 

daring dan penggunaan teknologi. pak Fais 

memilihcmetode yang cakan diguakan tersebut sudah sesuai 

tujuancpembelajaran yang akan dicapainya. Tujuancadalah 

sasaranc yang akan dictuju daricsetiap kegiatan 

belajarcmengajar. Tujuan dalamcpendidikan dan 

pengajaranc berbagai-bagaic jenisc dancfungsinya. Proses 

pengajarancpuncdipengaruhinya. Demikiancjuga 

dengancpenyeleksi metodecyang harus gurucgunakan di 

kelas. Metodecyang gurucpilih haruscsejalan denganctaraf 

kemampuan yangchendak diisickedalam diri setiap 

siswa,cartinya, metodec yang harusctunduk kepadac 

kehendak tujuanc dan bukan csebaliknya. Karena 

itu,ckemampuan yangcbagaimana yangcdikehendaki 

olehctujuan, maka metodecharus mendukung  

sepenuhnya.97 Beberapa siswa juga belum begitu paham 

akan penggunaan aplikasi penunjang pembelajaran yang 

digunakan sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi 

pembelajaran sejarah. seperti yang dikatakan Surya siswa 

kelas X IIS 1 bahwa pembelajaran daring membuatnya 

bingungc dan tidakc pahamcakan materi yangcdisampaikan 

guru.  

 
97 (Xaverius M & Y Janwarin, 2015, hlm. 85) 
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f. Kurangnya fasilitas siswa dalam menunjang pembelajaran. 

Fasilitas sendiri memang sangat penting dalam menunjang 

proses transformasi metode pembelajaran saat ini. Hal ini 

dikarenak pembelajaran dilakukan secara daring. jadi, siswa 

diharapkan minimal memiliki smartphone untuk menunjang 

pembelajaran jarak jauh. Seperti yang telah disampaikan 

narasumber98 bahwa  ada beberapa siswa yang smartphone 

nya bergantian dengan keluarganya sehingga bisa 

menghambat proses transformasi pembelajaran guru sejarah 

di MAN 1 Pasuruan. Fasilitasxmerupakan hal 

yangcmemengaruhi pemilihan dan penentuancmetode 

mengajar.cFasilitas cadalah kelengkapancyang 

menunjangckelengkapan belajar csiswa dicsekolah. 

Lengkapctidaknya fasilitas belajarcakan 

memengaruhicpemilihan metode cmengajar.99 

g. hambatan dari nilai strategi metode pembelajaran dengan 

hambatan yang dialami dari penerapan metode tersebut. 

Masing – masing metode yang digunakan oleh Pak Fais 

memilki kekurangan dan hambatan dalam penerapannya. 

sehingga guru harus benar-benar mempertimbangkan 

keefektifan dari penerapan metode yang akan digunakannya 

dalam proses transformasi metode pembelajaran. 

Didalamckegiatan belajar mengajarc terjadi cinteraksi 

edukatifcantara guruc dan anak didikcdikelas. Dalam 

penyampaiancbahan pelajaran, gurucharus menggunakan 

strategicyang tepat. Disnilah,ckehadiranmetode menempati 

posisi yangcpenting dalam penyampaianbahan pelajaran.100 

 
98 Wawancara dengan Pak Fais, guru sejarah tanggal 18 Januari 2021 pukul 10.17 
99 (Xaverius M & Y Janwarin, 2015, hlm. 85) 
100 (Samiudin, t.t., hlm. 119) 
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3. Dampak Transformasi Pola Pembelajaran Guru Sejarah dalam 

Menghadapi Keadaan Darurat di MAN 1 Pasuruan 

Pentingnya guru menggunakan metode pembelajaran untuk proses 

pembelajaran memang sangat berdampak besar pada pemahaman yang 

diperoleh siswa. karena metode pembelajaran dapat mempermudah proses 

pembelajaran sejarah yang terkesan membosankkan. Dalam situasi keadaan 

darurat virus corona ini metode pembelajaran mengalami transformasi. 

Berikut beberapa manfaat penggunaan metode pembelajaran diantaranya ; 

1.  Adanyaxmetode pembelajaran yangctepat pada dasarnya bertujuan 

untukl menciptakan  kondisic pembelajaran cyang sehinggacsiswa 

dapat belajar secarac aktif danc menyenangkan  berdampak cpositif 

padachasil belajar dancprestasi yang optimal. Metode pembelajaran 

cdigunakan guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada murid 

dicdalam kelas baikcsecara  individual atau secarackelompok agar 

materi pelajarandapatcdiserap, dipahami dan  dimanfaatkan oleh murid 

denganibaik (AhmadisdaniPrastya, 2005). 

2.  Penggunaan metodecpembelajaran dicsekolah beracuan 

padacPermendiknas Nomor 41  Tahun 2007 tentangcStandar Proses 

untuki Satuanc Pendidikan Dasar dancMenengah yang  

menyatakancbahwa dalam kegiatan cinti pembelajaran cmerupakan 

proses untukcmencapai  KompetensicDasar (KD)cyang harus dilakukan 

secaracinteraktif, inspiratif,cmenyenangkan,  menantang, 

memotivasicpeserta didik cuntuk berpartisipasi caktif, serta 

memberikan cruang yang  cukup cbagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemadiriancsesuai dengancbakat, minat, dan  perkembangancfisik dan 

psikologiscpeserta didik. 

3.  Metodeccpembelajaran mempermudah cproses kegiatan 

belajarcmengajar. Keberhasilan csuatu proses pembelajaran dapat 

diukur melaluic seberapa banyak cara cyang digunakan  didalam 

mengajar (Sugiyono, 2006). Pembelajaran memberikanikesempatan 



84 
 

 
 

kepadaj setiap  siswaj untuk bekerja samajdengan sesama siswa dalam 

tugas-tugasjyang terstruktur, dan jdibantu oleh gurujsebagai 

fasilitatorjataupun pembimbingj(DimyatikdankMudjiono, 1996) 

4. Secara keseluruhanlmetode pembelajaranjakan memberikan berbagai 

manfaatjbagi gurukdan siswa di sekolah, guruksangat dituntut 

untukcmampu dalamc menggunakan metode pembelajaran, 

banyaknyammetodebpembelajaran yangkdikuasai dankdimiliki 

seorangcguru akan  mempermudahvdan meningkatkanvkualitas proses 

pembelajaranbitu sendiri, halcini didasari padacrumusan 

metodenpembelajaran itucsendiri. Metode pembelajarancmengacu pada 

tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahapcdalam kegiatan 

pembelajaran,hlingkungan pembelajaranfdan pengelolaanckelas 

(Arends, 1997). 101 

 

Dari manfaat penggunaan metode pembelajaran secara luas tersebut juga 

memilki dampak bagi siswa dan guru saat terjadinya transformasi metode 

pembelajaran guru sejarah dalam keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan.  

Dampak negatif : 

1) kurangnya rasa tanggung jawab siswa 

Dampak negatif yang dirasakan guru sejarah dalam proses 

transformasi metode pembelajaran dalam menghadapi keadaan 

darurat di MAN 1 Pasuruan yaitu kurangnya rasa tanggun jawab 

siswa. dalam hal ini siswa MAN 1 Pasuruan sebagian tidak 

mengindahkan tugasc yang diberikancoleh guru. Beberapacsiswa 

juga tidak mengikutic pembelajaran sejarah secara daring dan tidak 

mengumpulkan tugas ataupun ulangan harian hal ini diakibatkan 

kurangnya rasa tanggung jawab siswa. Sebagian siswa belum 

memiliki kesadaran akan hal tersebut. 

 
101 (Mardiah Kalsum, 27 Juni 2017Studia Didaktika, hlm. 13–14) 
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Maka dari itu pak Fais menerapkan model assertive 

discipline dengan menerapkan kontrak pembelajaran. assertive 

disciplinex adalahcmodel yang menganjurkanc  agar gurucbersifat 

tegas dic kelas, sehinggacakan memunculkancrasa tanggungcjawab 

pada diricsiswa terhadap perilakuc yang merekacperbuat.102 adalah 

modelcyang memberlakukan  cagar guruc bersifat tegas dickelas, 

sehinggacakan memunculkan rasa ctanggung jawab pada dirijsiswa 

terhadap perilakucyang telahc merekacperbuat. 

2) siswa menjadi bosan  

Dikatakan bahwactidak ada sesuatu yang begitu berguna 

bila dibandingkancdengan teorij yang baik. Sebagaijpengajar, yakni 

orang yang selalujmengaplikasikan berbagaijdisiplin ilmu, kita tahu 

ini sebagai suatu kebenaran. Tapi, sebaagi pengajar kitacjuga sadar 

bahwacteori-teori selaluj datang dan pergi, dan perginya selalu 

lebih  banyak karena merekactidak mampu menangkap detail 

realitascsetiap harinya.103 

Pembelajaran sejarah memang identik dengan menghafal, 

bercerita dan masa lalu. Sehingga wajar bagi siswa untuk merasa 

bosan. Seperti yang dikatakan Sherly Martha104 yang merasa bosan 

dan ngantuk jika pelajaran sejarah. Disinilah pentingnya guru 

meggunakan metode pembelajaran supaya siswa tidak merasa 

bosan meskipun sedang melaksanakan proses transformasi metode 

pembelajaran guru sejarah dalam menghadapi keadaan darurat di 

MAN 1 Pasuruan.  

Dari keikutsertaan peneliti pak Fais menggunakan metode 

pembelajaran yang berbeda setiap minggunya supaya siswa tidak 

bosan dan merasa antusias untuk mengikuti pembelajaran sejarah 

meskipun dalam keadaan darurat virus corona. 

3) Menurunnya nilai mata pelajaran  sejarah 
 

102 (Sunhaji, 2014, hlm. 43) 
103 (Dr. C. George Boeree, 2017, hlm. 52) 
104 Wawancara dengan siswi kelas X IIS 1 Sherly Martha tanggal 19 Januari 2021 pukul 09.18 
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Akibat dari transformasi metode pembelajaran guru sejarah 

dalam menghadapi keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan membuat 

sebagian siswa tidak paham akan materi yang disampaikan melalui 

metode daring. hal ini mengakibatkan penurunan nilai pada mata 

pelajaran sejarah hal tersebut disampaikan oleh pak Fais selaku 

guru sejarah105 bahwa siswa mengalami penurunan nilai mata 

pelajaran sejarah secara signifikan akibat dari proses transformasi 

metode pembelajaran dalam menghadapi keadaan darurat di MAN 

1 Pasuruan ini yang berdampak pada kurangnya pemahaman 

tenatng materi yang disampaikan sehingga mempengaruhi nilai 

siswa saat ulangan harian.  

   

Dampak positif : 

1) Memanfaatkan teknologi 

Dengan adanya proses transformasi metode pembelajaran 

dalam menghadapi keadaan darurat guru sejarah di MAN 1 

Pasuruan lebih kreatif dalam menggunakan metode dengan 

mengkombinasikan pada teknologi saat ini seperti yang dilakukan 

pak Fais yang membuat vidio pembelajaran sendiri dengan konsep 

yang kekinian. Siswa MAN1 Pasuruan juga menjadi lebih kreatif 

dalam memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran seperti 

membuat powerpoint dengan smartphone mereka yang dikemas 

dengan apik.  

Teknologij Informasij adalah teknologij yang 

menggabungkanckomputasi (komputer) dengan jalurc komunikasi 

berkecepatan tinggic yang membawac data,csuara, danc video 

(Williams dan Sawyer 2003). Perubahancdalam polacpembelajaran 

amat sangatcdibutuhkan untuk melakukanc pembaharuan dalam 

sebuah sistemjpembelajaran konvensionaljyang dinilailsudah usang 

 
105 Wawancara dengan Pak Fais, guru sejarah tanggal 18 Januari 2021 pukul 10.35 
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dan tidakcrelevan dengan dinamikac perkembangan zamancyang 

berkembang semakinjcepat dan jintensif yang dipicuj oleh 

perkembangan ilmuc pengetahuan dancteknologi.106 

2) Pembelajaran menjadi efisien 

Metodec pembelajaran mempermudah prosesc kegiatan 

belajarcmengajar. Keberhasilan  suatuc proses pembelajarancdapat 

diukur melaluicseberapa banyak carac yang digunakan cdidalam 

mengajar (Sugiyono,02006). Pembelajaranj memberikan 

kesempatan kepadacsetiap  siswac untuk bekerjacsama dengan 

sesamacsiswa dalam tugas-tugascyang terstruktur,cdan  dibantu 

oleh guruc sebagai fasilitatorcataupun pembimbingc(Dimyati dan 

Mudjiono,01996)107 

Pak Fais selaku guru sejarah di MAN 1 Pasuruan 

memberikan bahan ajar kepada siswa seperti vidio atau link materi 

yang akan disampaikan supaya dapat diaksescsiswa kapan saja dan 

dimana saja. Kemudian guru juga dapat memberikan pengajaran 

sesuai dengan kesepakatan siswa sehingga tidak terpaku dengan 

jadwal yang ada.  

3) Belajar mandiri dirumah 

Menurut Knowless,1975 (dalam Panen,1997) peserta didik 

yang belajar mandiri tidak boleh menggantungkan diri dari 

bantuan, pengawasan, dan arahan orang lain termaksud 

guur/instrukturnya secara terus menerus. Dalam belajar mandiri, 

Wedemeyer (1983), peserta didik yang belajar secara mandiri 

mempunyai kebebasan untuk belajar tanpa  harus menghadiri 

pembelajaran yang diberikan guru/pendidik di kelas.108 

MAN 1 Pasuruan menerapkan program belajar dari rumah 

sejak surat edaran kementrian pendidikan dan kebudayaan 

diterbitkan. Merujuk pada suratcedaran nomor 4 tahun 2020 
 

106 (Martinus Tekege, 2017, hlm. 44) 
107 (Kamsanah, 2008, hlm. 14) 
108 (Rusman, 2010, hlm. 353) 
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pelaksanaan kebijakancpendidikan dalam masajdarurat penyebaran 

coronavirus disease (covid-19) Proses Belajar dari Rumah. 
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BAB VI 

 

PENUTUP 

 

A.Kesimpulan 

 

Setelah penelitic melakukan penelitianctentang transformasi pola pembelajaran 

guru sejarah dalam menghadapi keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan makac 

dapat disimpulkancsebagail berikut : 

1. Proses transformasi pola pembelajaran guru sejarah dalam menghadapi 

keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan dilakukan dengan tiga tahap yaitu : 

a. Adanya pola perubahan dalam masyarakat akibat munculnya wabah 

virus covid-19 sehingga membuat masyarakat mengubah kebiasaan 

dari segala aspek. 

b. Kebijakan yang diterbitkan pemerintah kementrian pendidikan dan 

kebudayaan  untuk mengurangi penyebaran wabah dengan kebijakan 

belajar dari rumah dengan sistem daring. 

c. tahap pelaksanaan pembelajaran guru sejarah menerapkan berbagai 

pola pembelajaran untuk mengatasi kebosanan siswa diantaranya 

metode luring (luar jaringan), metode daring (dalam jaringan), metode 

diskusi dan tanya jawab daring, metode blended learning, metode 

kerja kelompok, model example non examples dan media berupa 

quizizz, youtube dan E-learning. 

2. Hambatan – hambatan yang dialami selama proses transformasi metode 

pembelajaran guru sejarah dalam menghadapi keadaan darurat di MAN 1 

Pasuruan sebagai berikut : 

a. Waktu pembelajaran yang menjadi singkat dikarenakan waktu yang 

terbatas oleh koneksi jaringan internet. 

b. kuota internet yang tidak dapat dijangkau oleh semua  

c. siswa. karena keterbatasan ekonomi keluarga siswa yang berbeda-

beda membuat sebagian siswa harus menghemat penggunaan paket 
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data dan mengakibatkan keterlambatan untuk mengikuti pembelajaran 

sejarah. 

d. sinyal yang terbatas. proses pembelajaran daring tidak dapat 

dipisahkan dengan internet. Dan tidak semua kawasan di kabupaten 

Pasuruan memiliki sinyal yang stabil. 

e. Kurangnya pemahaman siswa dalam proses pembelajaran daring dan 

penggunaan teknologi. Dengan diterapkannya pembelajaran jarak jauh 

secara daring membuat siswa menjadi susah untuk memahami materi 

sejarah yang disampaikan. 

f. Kurangnya fasilitas siswa dalam menunjang pembelajaran. Dari 

penuturan informan tidak semua siswa memilki fasilitas gawai dan 

laptop untuk menunjang pembelajaran daring. 

g. Nilai strategi  dari metode pembelajaran guru sejarah. dari semua 

metode yang diterapkan oleh pak Fais selaku guru sejarah, masing – 

masing memilki kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

3. Dampak proses transformasi metode pembelajaran guru sejarah dalam 

menghadapi keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan sebagai berikut : 

Dampak negatif : 

a. Kurangnya rasa tanggung jawab siswa kepada tugas yang diberikan. 

Beberapa siswa tidak mengikuti pembelajaran sejarah dan tidak 

mengumpulkan tugasnya. 

b. Siswa menjadi bosan jika metode pembelajaran sejarah  yang 

diterapkan monoton. 

c. Menurunnya nilai mata pelajaran sejarah yang diakibatkan oleh 

siswa yang belum paham akan materi yang disampaikan secara 

pembelajaran jarak jauh saat ini. 

Dampak positif : 

a. Memanfaatkan teknologi dengan membuat media yang kreatif dan 

siswa juga bisa belajar hal baru dari penerapan metode 

pembelajaran yang baru bagi siswa. 
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b. Pembelajaran menjadi efisien karena bisaldilakukan dimana sajal 

dan kapan saja sesuaicdenganckesepakatan siswa dan guru. 

c. Belajar mandiri di rumah dengan cara siswa itu sendiri. Siswa lebih 

leluasa belajar mandiri dengan pengalaman baru mereka saat 

pembelajaran jarak jauh dan memanfaatkan waktu luang. 

B.SaranC 

 

1. Bagi Lembaga 

Saranl yang dapatcpenulis lberikan kepada MAN 1 Pasuruan sebaiknya 

MAN 1 Pasuruan tetap melakukan berbagai inovasi pembelajaran dengan 

menerima saran atas kendala E-learning madrasah. Seperti sever website 

yang down ketika ujian sedang berlangsung dikarenakan banyaknya akses 

secara bersamaaan. Dan staff MAN 1 Pasuruan sebaiknya melakukan 

maintenance server untuk pengecakan rutin dan pemeliharaan website.  

2. Bagi Pendidik 

Untuk pendidik sebaiknya guru selalu melakukan transformasi metode 

pembelajaran dalam keadaan apapun untuk mengikuti perkembangan 

teknologi dan mengatasi rasa bosan pada siswa dari metode pembelajaran 

yang monoton. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran daricpeneliti untukcpeneliti selanjutnya yaitu masih banyak yang 

bisa diteliti dari transformasi metode pembelajaran guru sejarah dalam 

menghadapi keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan contohnya keberhasilan 

motivasi transformasi metode pembelajaran guru sejarah dalam 

menghadapi keadaan darurat di MAN 1 Pasuruan 
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LAMPIRAN LAMPIRAN  

Lampiran I 

Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara dengan guru sejarah pak Faishal Fadlie, S.Hum 

1. Apakah refrensi buku yang digunakan disediakan sepenuhnya oleh sekolah 

atau juga mengambil refrensi dari luar ? 

2. Apa persiapan bapak sebelum menggunakan metode pembelajaran ? 

3. Apa yang menjadi pertimbangan bapak dalam memilih metode 

pembelajaran ? 

4. Metode apa yang biasa bapak gunakan dalam proses pembelajaran ? 

5. Bagaimana proses transformasi metode pembelajaran dalam menghadapi 

kondisi darurat di MAN 1 Pasuruan ?  

6. Apa saja hambatan – hambatan yang dialami selama proses transformasi 

metode pembelajaran dalam menghadapi kondisi darurat di MAN 1 

Pasuruan  

7. Bagaimana dampak transformasi metode pembelajaran dalam menghadapi 

kondisi darurat di MAN 1 Pasuruan ?  

8. Apakah penerapan transformasi metode pembelajaran ditunjang oleh 

sarana dan prasarana sekolah ? 

9. Apa usaha yang dilakukan oleh guru sejarah dalam memacu semangat 

siswa untuk belajar dalam keadaan darurat saat ini 

Pedoman wawancara dengan siswa kelas X IIS 1 dan XI MIA 3 

1. Apakah saat pelajaran sejarah anda merasa bosan ? berikan alasan 

2. Apakah metode pembelajaran yang digunakan guru membuat anda 

tertarik untuk mengikuti pembelajaran sejarah? 

3. Metode pembelajaran seperti apa yang paling menarik di masa 

pembelajaran darurat covid ini? 
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4. Bagaimana proses transformasi metode pembelajaran dalam 

menghadapi kondisi darurat di MAN 1 Pasuruan ?  

5. Apa saja hambatan – hambatan yang dialami selama proses 

transformasi metode pembelajaran dalam menghadapi kondisi darurat 

di MAN 1 Pasuruan  

6. Bagaimana dampak transformasi metode pembelajaran dalam 

menghadapi kondisi darurat di MAN 1 Pasuruan ?  
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Lampiran II 

Dokumentasi  

 

Penerapan Metode Luring (luar jaringan) 
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Wawancara dengan pak Fais selaku guru sejarah di MAN 1 Pasuruan 

 

     
 Absensi pembelajaran sejarah di kelas X IIS 1 
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 Absensi pembelajaran sejarah di kelas XI MIA 3 
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Nilai ulangan harian mata pelajaran Sejarah Indonesia kelas XI MIA 3 
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 Wawancara bersama siswa 

      
 Wawancara bersama siswa 

  
 Wawancara bersama siswi 
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 Wawancara bersama siswi 
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Lampiran III 

Struktur Organisasi, keadaan guru dan staff di MAN 1 Pasuruan 

STRUKTUR ORGANISASI 

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 PASURUAN 

TAHUN 2021 
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KEADAAN GURU DAN STAF TU MAN 1 PASURUAN PNS / NON PNS 

2021 

Jenis Keterangan Jumlah 

Tenaga Guru  

-Guru PNS  50 

-Guru Non PNS 20 

Staf Tata Usaha  

-Staf TU PNS 6 

-Staf TU Non PNS 19 

Jumlah  95 

 

KEADAAN SISWA 

Per Januari 2021 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021 

MAN 1 Pasuruan 

KELAS X L P JUMLAH 

X.IBB 7 18 25 

X.MIA.1 12 24 36 

X.MIA.2 14 21 35 

X.MIA.3 15 20 35 

X.MIA.4 12 24 36 

X.MIA.5 7 19 26 

X.IIS.1 12 20 32 

X.IIS.2 12 20 32 

X.IIS.3 11 21 32 

X.IIS.4 12 20 32 

X.IIS.5 3 10 13 

 X. IIA 6 23 29 

JUMLAH ALL KELAS X 123 240 363 

 

KELAS XI L P JUMLAH 

XI.IBB 4 36 40 

XI.MIA.1 7 25 32 

XI.MIA.2 13 17 30 

XI.MIA.3 6 24 30 
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XI.MIA.4 11 19 30 

XI.MIA.5 8 24 32 

XI.IIS.1 8 29 37 

XI.IIS.2 11 24 35 

XI.IIS.3 14 20 34 

XI.IIS.4 15 21 36 

XI. IIA 17 19 36 

JUMLAH ALL KELAS XI  114 258 372 

 

KELAS XII L P JUMLAH 

XII.IBB.1 5 25 30 

XII.IBB.2 5 22 27 

XII.MIA.1 12 24 36 

XII.MIA.2 12 25 37 

XII.MIA.3 10 26 36 

XII.MIA.4 12 25 37 

XII.MIA.5 12 22 34 

XII.MIA.6 6 17 23 

XII.IIS.1 14 23 37 

XII.IIS.2 9 27 36 

XII.IIS.3 15 19 34 

 XII. IIA 14 21 35 

JUMLAH ALL KELAS XII 126 276 402 
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Lampiran IV  

Surat izin Penelitian
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Lampiran V 

Surat Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran VI 

Bukti Konsultasi 
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Lampiran VII 

Biodata Mahasiswa 

BIODATA MAHASISWA 

 

A. Identitas Mahasiswa 

Nama   : Yeny Irawati 

Nim   : 17130069 

Tempat, tanggal lahir : Pasuruan, 25 September 1998 

Fakultas / Jurusan : FITK / PIPS 

Tahun masuk  : 2017 

Alamat rumah  : JL. Raya Beji No. 27 RT 04 RW 03 Kec. Beji 

Kabupaten Pasuruan (67154)  

B. Riwayat Pendidikan  

(2004-2011) SD Negeri 1 Beji 

(2011-2014) SMP Negeri 1 Bangil 

(2014-2017) MA Negeri Bangil 

(2017-2021) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

C. Contact Person 

No. HP  : 082132290663 

Email   : yenyirawati8@gmail.com 
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